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ABSTRAK

Sering terjadinya kecelakaan kerja pada waktu pengerjaan suatu proyek
bangunan gedung secara langsung atau tidak langsung akan menimbulkan
kerugian baik yang dialami oleh pekerja maupun pihak perusahaan konstruksi.
Bagi pekerja dapat menimbulkan kerugian berupa luka, cacat bahkan dapat
menimbulkan kematian sedangkan bagi perusahaan konstruksi kerugian berupa
biaya yang dikeluarkan dan jam kerja yang hilang sehingga dapat mengakibatkan
keterlambatan proyek. Agar resiko kecelakaan kerja tidak menghalangi kegiatan
perusahaan maka seharusnya dimanajemeni dengan baik. Walaupun suatu
perusahaan telah mengasuransikan resikonya namun tidak berarti perusahaan itu
sudah terlindung sepenuhnya, perusahaan asuransi hanya menanggung sebagian
resiko yang terjadi malah sebagian besar resiko perusahaan harus ditanggung
sendiri dan tidak dapat dipindahkan kepada perusahaan asuransi.

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah mendapatkan komponen-
komponen biaya kecelakaan dan besarnya biaya kecelakaan, mengetahui
perbandingan antara total biaya kecelakaan dengan nilai proyek dan mendapatkan
faktor-faktor proyek yang berpengaruh terhadap biaya kecelakaan. Metode
penclitia.: yang dipakai dalam penelitian ini adalah komponen biaya kecelakaan
dengan total biaya kecelakaan menggunakan metode deskriptif, perbandingan
total biaya kecelakaan dengan nilai proyek menggunakan metode biasa yaitu
komputasi/rasio, pengaruh faktor proyek terhadap biaya kecelakaan menggunakan
analisis regresi. -

Hasil dari penelitian ini adalah persen rasio komponen biaya kecelakaan
terbesar pada tunjangan meninggal sebesar 2,763%. Rasio perbandingan total
biaya kecelakaan maksimum 4,674%; rata-rata 0,919%; minimum 0,140%. Nilai
proyek berpengaruh signifikan terhadap biaya kecelakaan sedangkan jumlah lantai
tidak signifikan berpengaruh terhadap biaya kecelakaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecelakaan kerja pada proyek konstruksi adalah sesuatu yang sangat tidak
diharapkan. Akan tetapi dalam prakteknya hal itu tetap terjadi. Dampak langsung
dari kecelakaan kerja adalah hilangnya sejumlah biaya dan produktivitas kerja.

Bagi pekerja tentu saja menimbulkan kerugian-kerugian dan itu dapat
berupa luka, cacat bahkan dapat menimbulkan kematian. Sedangkan bagi para
kontraktor kerugian itu bisa berupa biaya yang dikeluarkan dan jam kerja hilang
sehingga dapat mengakibatkan keterlambatan proysk. Pada saat ini, industri jasa
konstruksi menduduki peringkat atas pada terjadinya kecelakaan kerja, fakta ini
memperlihatkan bahwa sub-sektor konstruksi merupakan industri yang beresiko
dan rawan terhadap terjadinya kecelakaan kerja. Oleh karena itu kontraktor harus
menyediakan dana untuk mengganti biaya kecelakaan tersebut.

Agar resiko tidak menghalangi kegiatan perusahaan, maka seharusnya
dimanajemeni dengan sebaik-baiknya. Walaupun sesuatu perusahaan telah
mengasuransikan risikonya, namun tidak berarti perusahaan itu sudah terlindung
sepenuhnya. Perusahaan asuransi hanya menanggung sebagian dari resiko yang
ada. Malah sebagian besar dari resiko perusahaan, harus dihadapi sendiri dan tak

bisa dipindahkan kepada perusahaan asuransi.
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Program manajemen resiko pertama-tama bertugas mengidentifikasikan
resiko-resiko yang dihadapi, sesudah itu mengukur atau menentukan besarnya
resiko itu dan kemudian barulah dapat dicarikan jalan untuk menghadapi atau
menangani resiko itu. Ini berarti orang harus menyusun strategi  untuk
memperkecil ataupun mengendalikannya.

Industri konstruksi bukanlah suatu yang aman terhadap kecelakaan kerja dan
masih menjadi masalah utama. Kenaikan biaya yang tinggi untuk pemenuhan
ganti rugi kecelakaan kerja dalam dekade masa lalu banyak menerima tekanan.
Dari tahun 1985 sampai tahun 1990 pembayaran pada kecelakaan kerja untuk
peerusahhan kostruksi meningkat pada suatu rata-rata 10,5%. Bagaimanapun
pembayaran asuransi bukanlah satu-satunya biaya yang diakibatkan oleh
kecelakaan kerja. Ada juga biaya tak langsung yang dikeluarkan oleh kontraktor
yang sama besarnya dengan biaya langsung kecelakaan. Biaya-biaya tersebut
merupakan beban ekonomi yang besar bagi para kontraktor, pemilik, dan para
pemakai fasilitas.

Seperti keadaan sekarang ini permasalahan dalam kecelakaan dalam proyek
konstruksi tidak dapat dikendalikan karena masih banyak kontraktor yang masih
kebal kepada moral, etis, dan konsekwensi sosial dari kerugian yang diakibatkan
kecelakaan kerja. Kecelakaan besar dengan kerugian besar biasanya dilaporkan
sedangkan kecelakaan kecil biasanya oleh kontraktor dianggap sepele, padahal
kecelakaan kecil intensitasnya jauh lebih sering terjadi. Dalam tugas akhir ini

berkeinginan untuk menyediakan perangsang ekonomi kepada industri konstruksi



konstruksi dalam pribadi kontraktor untuk meningkatkan pencapaian keselamatan

kerja dengan menganalisa biaya atau kerugian yang dialami kontraktor.

1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas maka dapat dirumnskan permasalahan yang
akan menjadi obyek penelitian ini yaitu:
1. Komponen-komponen apa yang termasuk dalam biaya kecelakaan.
2. Bagaimana perbandingan total biaya kecelakaan terhadap nilai proyek.
3. Faktor-faktor proyek apa yang berpengaruh terhadap biaya kecelakaan.
Faktor-faktor proyek dalam penelitian ini adalah jumlah tingkat

bangunan, nilai suatu proyek.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mendapatkan komponen-komponen dan besarnya biaya kecelakaan pada

proyek konstruksi.

to

Mengetahui perbandingan antara nilai total biaya kecelakaan dengan
nilai proyek.
3. Mengetahui/mendapatkan faktor-faktor proyek yang berpengaruh

terhadap biaya kecelakaan.



1.4. Manfaat Penelitian

Mantaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1.

OS]

Agar perusahaan konstruksi ( kontraktor ) dapat menperkirakan besarnya

anggaran untuk biaya kecelakaan kerja dan memasukkannya ke dalam

Rencana Anggaran Pelaksanaan.

Memberikan kontribusi pada pemerintah dan perusahaan jasa konstruksi

dalam meningkatkan perbaikan kesejahteraan tenaga kerja.

Memberikan masukan kepada praktisi lapangan dalam mengelola proyek

konstruksi sekalicus menjadi evaluasi untuk mencegah terulangnya

peristiwa serupa yang merugikan pihak perusahaan dan pekerja.

Memberikan masukan Kepada perusahaan agar lebih memperhatikan

komponen-komponen yang berkaitan dengan kecelakaan.

1.5. Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah tidak meluas ( fokus ) sehingga tidak

menyimpang dari tujuan penelitian, maka dalam tugas akhir ini penulis

memberikan batasan-batasan masalah yaitu :

1.

2.

(98}

Penelitian ini hanya dilakukan pada proyek pembangunan gedung.
Biaya langsung yang diteliti adalah biaya yang dikeluarkan langsung
oleh perusahaan konstruksi untuk biaya kecelakaan kerja.
Kecelakaan dan pekerja yang diteliti adalah yang berkaitan langsung
dengan pelaksanaan proyek yang berdampak terhadap besarnya

biaya.



4. Perusahaan yang diteliti berlokasi di Jawa Timur.

5. Biaya kecelakaan yang diteliti adalah biaya yang dikeluarkan pada
saat kecelakaan dan paska kecelakaan yang berkaitan dengan akibat
kecelakaan serta biaya pencegahan atau antisipasi kecelakaan.

6. Peneliti hanya membahas pengendalian kerugian biaya langsung
akibat kecelakaan kerja, kerugian biaya yang muncul di luar
kecelakaan kerja tidak dibahas.

7. Waktu pengerjaan proyek dari tahun 2000 sampai tahun 2006.

8. Sebagian besar perusahaan konstruksi di Jawa Timur tidak
menyediakan peralatan keselamatan.

9. Tiap proyek konstruksi yang diteliti tidak dimasukkan dalam
asuransi.

10. Variabel-variabel yang dihitung dalam penelitian ini adalah :

a. Biaya perawatan.

b. Biaya dokter.

¢. Biaya obat.

d. Biayapemakaman.

e. Biaya tunjangan meninggal.

f. Biaya selama tidak mampu bekerja.
g. Biaya perbaikan alat/kendaraan.

h. Biaya transportasi.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum

Kecelakaan kerja adalah kecelakaan yang ada hubungannya dengan
pekerjaan, termasuk kecelakaan yang terjadi dalam perjalanan dari rumah menuju
tempat kerja atau scbaliknva. Sedangkan yang dimaksud dengan kecelakaan
adalah pemindahan energi secara tiba-tiba dalam jumlah yang cukup banyak, yang

dapat menimbulkan kerusakan jaringan atau fungsi fisiologis alat tubuh.

2.2. Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai tinjauan pustaka dalam
penelitian ini adalah :

1. Tugas Akhir Mommy Satria (1999) dengan judul “Analisis Perbandingan
Biaya Langsung dan Tak Langsung (Hiddent Cost) Akibat Kecelakaan Kerja
Pada Pelaksanaan Proyek Konstruksi”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah :
a. Belum diterapkannya peraturan keselamatan dan kesehatan kerja dalam

pelaksanaan proyek konstruksi di DIY.
b. Sistem pelaporan kurang lengkap, cenderung pada kecelakaan yang berat

saja.
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c. Kontraktor belum menyadari berapa besar biaya yang dikeluarkan akibat
kecelakaan kerja pada setiap kejadian kecelakaan kerja.

d. Biaya langsung akibat kecelakaan kerja adalah lebih besar daripada biaya
tak langsung. Hal ini dikarenakan kontraktor cenderung meyembunyikan
setiap kecelakaan kerja untuk menjaga reputasi perusahaan.

Perbedaan dengan Tugas Akhir ini adalah dalam penelitian ini tidak

membahas tentang pencegahan kecelakaan kerja, ruang lingkup penelitian ini

dilakukan di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur, Biaya tidak langsung
dalam penelitian ini tidak dihitﬁng.

Tugas Akhir Diyarto dan Agus Risdianto (2002) dengan judul “Perbandingan

Biaya Langsung dan Tidak Langsung Akibat Kecelakaan Kerja Dalam

Pelaksanaan Proyek Konstruksi”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

a. Perbandingan antara biaya langsung dan tidak langsung akibat dari
kecelakaan kerja pada sejumlah perusahaan konstruksi kelas C adalah
berkisar1,68 : 1 hingga 20,11 : 1 atau dengan rata-rata 10,71 : 1.

b. Perbandingan biaya total kecelakaan kerja dengan nilai proyek adalah
berkisar 1% hingga 4,5%.

Perbedaan Tugas Akhir ini dengan penelitian yang sebelumnya adalah tidak

membandingkan biaya langsung dan biaya tidak langsung dan data yang

diambil dari perusahaan konstruksi kelas Besar, Menengah, Kecil.




3. Tugas Akhir Gana Juniantoro Mulia dan Ristiantoro Indro Pecrmono (2001)
dengan judul “ Pengendalian Kerugian Biaya Proyek Akibat Kecelakaan Kerja
Pada Proyek Pembangunan Kampus Terpadu Unit VII Ul Yogyakarta”.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

a. Biaya kerugian akibat kecelakaan kerja yang terjadi di daam proyek ini
sampai dengan buian Desember 2000 adalah sebesar Rp. 42.416.619,00.

b. Salah satu cara untuk menghitung estimasi biaya kecelakaan kerja dalam
sebuah proyek konstruksi adalah dengan rumus pembayaran premi
asuransi pada P1. ASTEK yaitu :

Estimasi Biaya Kecelakaan Kerja Dalam 1 Tahun =
(Y pekerja ) x ( upah pekerja rata-rata per hari ) x (), hari kerja dalam 1
bulan ) x (10,0174 )

c. Penyebab kecelakaan paling sering di dalam proyek ini adalah tindakan
manusia sendiri ( 68% ) penyebab kecelakaan dengan kerugian paling
besar adalah kondisi tempat bekerja yang tidak aman atau faktor di luar
manusia (32%) dan Keduanya saling mempengaruhi satu sama lain.

Perbedaan Tugas Akhir ini adalah data biaya kecelakaan yang diteliti

langsung dari laporan perusahaan bukan dari PT. ASTEK, pengambilan data

dalam penelitian ini dari beberapa perusahaan konstrukst.

4. Tugas Akhir Eko Arif Budianto dan Dwi Purnomo (2004) dengan judul
“Biaya Kecelakaan Kerja Proyek dan Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja
Study Kasus Proyek Pembangunan Sport Center Kabupaten Cilacap”.

Kesimpualan dari penelitian ini adalah :



a. Total kerugian yang mendapatkan penggantian oleh pihak asuransi PT.
Jamsostek adalah sebesar Rp. 6.885.725,00.

b. Untuk mengatasi kerugian perusahaan yang diakibatkan adanya
kecelakaan kerja, maka perlu diikut sertakan ke dalam program Jamsostek.
Sedangkan untuk mencegah kecelakaan yang akan terjadi perlu diadakan
pendisiplinan kepada para pekerja dan mensosialisasikan Peraturan
Perundang-undangan Pemerintah No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja.

c. Perbandingan antara biaya langsung dan tidak langsung pada penelitian
yaﬁg dilakukan adalah sebesar 3,1360 : 1.

d. Penyebab kecclakaan kerja yang paling sering terjadi dalam proyek
pembangunan Sport Center Kabupaten Cilacap adalah tindakan manusia
sendiri (Unsafe Human Activity) sebanyak 94,44% atau 17 kali kejadian
kecelakaan kerja dan menghabiskan biaya sebesar RP. 2.695.900,00.
Sedangkan untuk penyebab kecelakaanyang diakibatkan oleh kondisi yang
tidak aman (Unsafe Condition) sebanyak 5,56% atau 1 kali kejadian
kecelakaan kerja dan menghabiskan biaya sebanyak Rp. 1.500.000,00.

e. Dalam penelitian yang dilakukan pada proyek Pembangunan Sport Center
Kabupaten Cilacap pihak kontraktor mengalami kerugian, setelah
mengikuti program Jamsostek dikarenakan biaya kecelakaan yang terjadi
lebih kecil dari pembayaran premi asuransi kepada PT. Jamsostek.

Perbedaan Tugas Akhir ini adalah penelitian ini tidak membandingkan besar

biaya langsung dan tidak langsung, hanya menghitung biaya yang dikeluarkan
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langsung perusahaan untuk biaya kecelakaan, tidak menghitung biaya yang

dikeluarkan asuransi dalam mengganti biaya kecelakaan, data yang diambil

dari beberapa perusahaan kontraktor tidak hanya dari satu kontraktor.

Tugas Akhir Hermawan Agung dan Nadia Anjasmari F (2001) dengan judul

“Identifikasi dan Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecelakaan

Kerja Pada Proyek Konstruksi Gedung Bertingkat Di Yogyakarta”

Kesimpulan dart penelitian ini adalah :

a. Rangking penyebab kecelakaan kerja berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecelakaan kerja

1. Berdasarkan latar belakang responden

No Penyebab Kecelakaan Mean Rank Rank
1| Tempat Kerja 2,9096875 1
2 | Pengalaman Kerja 2,8078125 2
3 | Jarak Kerja 2.5937500 3
4 | Umur 2.3028125 4
5 | Pendidikan 1.9484375 5

2. Berdasarkan asumsi responden

No Penyebab Kecelakaan Mean Rank Rank
1 | Tingkat Bangunan 2,9396875 1
2 | Fasilitas Kerja 2,6950000 2
3 | Upah 2,5118750 3
4 | Perilaku Manusia 2,2693750 4
5 | Peralatan Kerja 2,1665625 5

b. Analisis hipotesis kecelakaan
Dari kesepuluh hipotesis yang ada tidak terdapat satupun yang berkorelasi

dan signifikan.




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1. Manajemen Resiko
Manajemen resiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui,
menganalisis serta mengendalikan resiko dalam setiap kegiatan perusahaan
dengan tujuan untuk memperoleh efektiftas dan efisiensi yang lebih tinggi.
Karena itu perlu terlebih dahulu dipahami tentang konsep-konsep yang dapat
memberikan makna, cakupan yang luas dalam rangka memahami proses
manajemen resiko itu.
3.1.1. Identifikasi Resiko
Sebelum memanajemeni resiko, maka harus dapat diketahui adanya resiko
itu, berarti membangun pengertian tentang sifat resiko yang dihadapi dan
dampaknya terhadap aktivitas perusahaan. Pengidentifikasikan resiko sering pula
disebut mendiagnosis resiko.
Pengidentifikasian resiko itu merupakan proses penganalisisan untuk
menemukan secara sistematis dan secara berkesinambungan resiko yang

menantang perusahaan.

12
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3.1.2. Analisis Resiko
Salah satu masalah penting yang berkaitan dengan menyusun anggaran
modal untuk investasi membangun proyek adalah mengevaluasi resiko.
Perusahaan selalu berusaha mencari keseimbangan yang paling baik antara tingkat
keuntungan yang akan diperoleh dan resiko yang dihadapi. Untuk
menyederhanakan analisis atau usulan proyek pada pembahasan terdahulu
digunakan asumsi berikut :
1. Resiko proyek yang diusulkan mempunyai karakteristik dan
kompleksitas sama dengan yang lain, bahkan juga dianggap sama

dengan resiko perusahaan yang memiliki.

S

Pada waktu menyusun aliran kas ( jumlah biaya pertama, pendapatan,
dan pengeluaran ) didasarkan atas estimasi kondisi di waktu yang akan
datang yang mencakup kurun waktu selama unit yang dibangun masih
beroperasi.

Secara umum arti resiko dikaitkan dengan kemungkinan ( probabilitas ) terjadinya
peristiwa di luar yang diharapkan. Secara spesifik, batasan resiko suatu proyek
adalah variabilitas pendapatan sebagai dampak dari variasi aliran kas masuk dan
keluar selama umur investasi yang bersangkutan. Dalam pada itu di dalam teori
finansial dikenal asumsi bahwa sebagian besar investor berpandangan sejauh
mungkin menghindari resiko ( risk averse ). Ini bukan berarti mereka menolak
menghadapi resiko, tetapi mengharapkan tingkat keuntungan yang lebih tinggi

bagi investasi yang lebih besar resikonya.
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3.1.3. Respon Terhadap Resiko

Agar resiko tidak menghalangi kegiatan perusahaan, maka seharusnya
dimanajemeni dengan sebaik-baiknya. Dalam hal ini perlu adanya respon terhadap
resiko itu sendiri ini bertujuan agar resiko dapat sekecil mungkin dicegah.
Rekayasa atau enggineering pencegahan kerugian atau merancang sistem mekanik
dan prosedur-prosedur untuk mencegah atau meminimalkan kerugian atas
kekayaan dari musibah antara lain dengan administrasi keamanan personalia dan
penychatan untuk mencegah atau meminimalkan kerugian atas harta yang
disebabkan oleh perilaku yang berasal dari manusia.

Administrasi keselamatan merancang dan mengadministrasikan sistem dan
prosedur untuk mencegah atau meminimumkan kerugian yang disebabkan cidera
atau penyakit termasuk kelengkapan alat keselamatan yang memenuhi peraturan

pemerintah.

3.1.4. Alokasi Resiko
Metode pengendalian resiko yang berupa mengurangi kerugian potensial dan
mengusahakan agar kerugian-kerugian itu lebih dapat diramalkan. Pembelanjaan
yang berhubungan dengan cara-cara pengadaan dana untuk memulihkan kerugian.
Cara ini terdiri dari :
1. Risk financing transfer
Pemindahan resiko dapat digolongkan dalam dua cara pengendalian risiko.
Pemindahan resiko melalui cara pengendalian risiko. tidak memerlukan

pengerahan dana karena dij alankan dengan :




a. Memindahkan harta atau kegiatan yang bersangkutan kepada
pihak lain.

b. Memindahkan tanggung jawab kepada transferee dengan maksud
menghilangkan atau mengurangi tanggung jawab transferor
terhadap kerugian yang bersangkutan.

¢. Menganggap kerugian yang bersangkutan dipikul pihak lain

Risk financing transfer dapat dilakukan dengan cara :

1. Transfer resiko kepada perusahaan asuransi

2. Transfer resiko kepada perusahaan lain yang bukan perusahaan
asuransi ( nonisurance transfer )

. Risk Retention ( Menanggung Sendiri Resiko )
Metode yang paling umum penanganan resiko adalah penanggungan
sendiri olch perusahaan yang bersangkutan. Sumber dananya
diusahakan oleh perusahaan yang bersangkutan. Penanggungan sendiri
itu bersifat pasif atau tidak direncanakan dan bisa bersifat aktif atau
direncanakan, dikatakan pasif bila manajer resiko tidak memperhatikan
tentang adanya exposure dan karena itu tidak melakukan usaha apapun
untuk menanganinya.
Alasan Perusahaan melakukan Retention :

a. Keharusan, karena tidak tersedia alternatif lain.

b. Biaya.

c. Kerugian-harapan.

d. Opportunity Cost.
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e. Kualitas pertanggungan.
f. Pajak.

3.1.5. Sistem Laporan Kecelakaan Kerja

Sistem laporan memainkan peranan penting dalam pelaksanaan proyek
konstruksi khususnya dalam hal keselamatan kerja. Tidak ada suatu kejadian atau
kecelakaan yang dapat diabaikan begitu saja, betapapun kecilnya. Laporan
kecelakaan menyeluruh adalah alat manajemen yang peka terhadap kerugian.
Kerugian dikategorikan jadi kerugian kecil, sedang atau besar. Namun kecelakaan
kerja dari kategori apapun harus dianggap penting dalam manajemen proyek.
Kejadian atau kecelakaan yang tidak dilaporkan akan berakibat buruk bagi
proyek.

Adapun beberapa alasan mengapa seorang mandor atau penyedia tidak
melaporkan kecelakaan :

a. Memelihara catatan yang bersih dari noda kecelakaan.

b. Menganggap remeh  luka kecil yang tidak berakibat buruk dalam

produktivitas kerja

c. Mengelakkan tanggung jawab

d. Sama sekali tidak memahami akibat suatu kecelakaan

Sebab-sebab di  atas satupun tidak ada yang dapat dibiarkan dalam sistem
manajemen pengendalian kerugian secara menyeluruh. Setiap orang yang terlibat
dalam unsur manajemen harus memegang peranan penting dalam pelaporan.

Setiap laporan kecelakaan yang terjadi atau hampir terjadi harus didukung oleh
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data yang lengkap. Data yang lengkap akan membantu pertanggung jawaban dan

pengukuran kecelakaan kerja secara tepat. ( Bennett, Rumondang 1995 )

3.2. Teori Kecelakaan Kerja
Kecelakaan kerja adalah suatu kecelakaan yang terjadi ketika proses
pekerjaan konstruksi berlangsung yang mengakibatkan kerugian baik oleh pekerja
maupun Kontraktor. (Bennet Silalahi 1995).
Kecelakaan kerja konstruksi adalah segala hal yang terjadi pada waktu
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pada pelaksanaan kerja konstruksi
yang membuat kerugian pada perusahaan dan pekerja pada khususnya.
Berdasarkan sifat-sifat alamiah pekerjaan konstruksi, pekerja proyek konstruksi
mempunyai resiko kecelakaan kerja lebih besar dibandingkan pekerja pada sektor
industri lainnya. Beberapa sifat dari proyek konstruksi diantaranya adalah :
1. Pekerjaan proyek konstruksi bersifat ** unigue
Pekerjaan im " unique ' karena membutuhkan alat-alat berat, tenaga kerja
manusia yang banyak, membutuhkan waktu tertentu, membutuhkan biaya
banyak dan tiap waktu selalu mengalami penggantian model konstruksi
yang semakin rumit dalam pengerjaannya.
2. Tempat kerja berada pada tempat terbuka yang dipengaruhi cuaca.
Pada umumnya pekerjaan ini dilakukan di tempat / area terbuka yang
selalu dipengaruhi oleh hujan dan panas matahari, sehingga membutuhkan

pengamatan keadaan yang baik.



18

3. Jangka waktu pekerjaan terbatas
Pekerjaan konstruksi ini disamping mengeluarkan biaya yang banyak juga
harus dituntut untuk mengerjakan dalam jangka waktu tertentu, oleh
karena itu pekerja diharuskan benar-benar memahami “time schedule”
yang sudah ditentukan oleh pimpinan proyek.

4. Banyak menggunakan pekerja-pekerja yang tidak terlatih
Karena membutuhkan tenaga kerja yang banyak pada pekerjaan konstruksi
bangunan, umumnya digunakan pekerja-pekerja tidak terlatih yang rata-
rata mempunyai tingkat pendidikan yang rendah.

5. Tidak memungkinkan peralatan kerja yang mencakup peralatan keamanan.
Oleh karena pekerjaan konstruksi ini melibatkan pekerja yang sangat
banyak jumlahnya, tidak memungkinkan semua peralatan keselamatan
kerja dapat dipergunakan oleh setiap pekerja dalam melaksanakan setiap
pekerjaan.

6. Pekerjaan bersifat fisik melelahkan
Hakekat pekerjaan konstruksi adalah pekerjaan bangunan, oleh karena itu
pekerjaan yang dilaksanakan dengan “time shcedule” yang sudah
ditentukan harus dapat dipenuhi dalam jangka waktu tertentu baik pada
pekerjaan siang hari maupun lembur (malam hari) dengan cuaca yang
berbeda, schingga pekerjaan ini sangat melelahkan.

Dari karakteristik tersebut, industri jasa konstruksi sangat memungkinkan

memiliki resiko atau bahaya kecelakaan lebih fatal.
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Analisa kecelakaan kerja dilakukan untuk mendapatkan suatu gambaran
yang lebih rinci tentang latar belakang kecelakaan. Statistik kecelakaan
merupakan unsur penting untuk merencanakan langkah pencegahan kecelakaan
serta untuk menilai eftektifitasnya. Statistik kecelakaan disusun semata-mata
bukan hanya untuk riset dan studi untuk kepentingan pencegahan kecelakaan kerja
saja.Walaupun ini memang alasan utama, tetapi juga penting untuk memberikan
informasi yang tepat bagi semua orang yang berkepentingan mengenai situasi
kecelakaan, untuk memperingatkan akan bahaya yang mereka hadapi, bagaimana
memelihara perhatian mereka, dan membuat mereka sadar akan keselamatan
kerja. ( ILO, Ppm1989 ).

3.2.1. Penyebab kecelakaan kerja
Kecelakaan kerja yang terjadi pada pekerja konstruksi dapat menyebabkan
kerugian material dan spiritual, Penyebab kecelakaan kerja tersebut adalah :
1. Kelelahan fisik pekerja
2. Ketidakterampilan pekerja
3. Kurangnya sarana peralatan pekerjaan
4. Dipacunya jadwal pekerjaan
5. Kegiatan lembur yang kurang efektif
6. Pengawasan yang kurang
7. Pendidikan pekerja yang kurang

8. Keinginan pekerja untuk segera menyelesaikan pekerjaan
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Sedangkan penggolonigan sebab-sebab kecelakaan kerja secara umum dapat
digolongkan sebagai berikut ( Suma’mur, 1989)
a. Tindakan perbuatan manusia yang tidak memenuhi keselamatan ( Unsafe
human act ).
b. Keadaan lingkungan yang tidak aman ( Unsafe Condition ).
3.2.2. Cara Terjadinya Kecelakaan
Menurut Hendra, 1994 kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dapat
terjadi dalam berbagai cara, antara lain :
4. Melalui runtuhnya dinding, bagian fisik bangunan, tumpukan material,
tertimbun tanah.
b. Melalui roboh dan terbaliknya tangga, perancah, papan injakan, balok.
c¢. Kejatuhan benda, peralatan, bagian dari material pekerjaan.
d. Melalui jatuhnya pekerja dari tangga, papan ijakan, perancah.
e. Terjadinya selama pemuatan, pembongkaran, pengangkatan dan
membawa barang.
f. Dalam perjalanan kendaraan.
g. Dalam operasi angkutan rel.
h. Pada power plant dan mesin transmisi daya.
i. Pada mesin yang sedang bekerja.
j. Pada pengangkatan dan pemindahan alat-alat untuk konstruksi.
k. Pada pengelasan dan pemotongan.
I. Pada peralatan kompresor udara

m. Berhubungan dengan bahan yang mudah terbakar, panas dan korosif.



q.
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Berhubungan dengan gas berbahaya.

Selama penghancuran (blasting) dengan peledakan.
Ketika menggunakan peralatan tangan.
Berhubungan dengan lalu lintas di sekitar proyek.

Pada perjalanan dari dan ke lokasi proyek.

Lebih lanjut diuraikannya beberapa macam kecelakaan kerja yang bisa

terjadi pada pekerjaan sipil atau konstruksi bangunan, antara lain :

1.

Luka karena menginjak benda tajam, misalnya paku, potongan besi atau
besi tulangan yang mencuat. Kecelakaan ini tergclong kecelakaan yang
paling ringan.

Tanah longsor, keadaan ini bisa terjadi bila kemiringan galian terlalu
besar dan tanah berupa material lepas. Melakukan penggalian di musim
hujan. Penumpukan material timbunan yang tinggi.

Terkena jatuhan benda dari tempat yang tinggi. Apabila pekerjaan di
ketinggian dan permukaan tanah dilakukan bersamaan, maka bahaya
terkena jatuhan benda cukup tinggi.

Tenggelam, biasanya untuk pekerjaan di lepas pantai.

Kecelakaan sewaktu menjalankan peralatan, misalnya jari terpotong saat
memotong besi.

Jatuh dari tempat yang tinggi, kecelakaan kerja semacam ini tergolong
kecelakaan yang sering terjadi dan berakibat fatal (cacat seumur hidup

atau mati)




7. Tersengat alur listrik, kecelakaan jenis ini termasuk kecelakaan yang
mematikan. |
8. Kehabisan oksigen pada saat pekerja pada tempat yang dalam, misalnya
di dalam tangki.
9. Menghirup debu, serbuk gergajian, serbuk besi, gas-gas beracun.
10. Terkena ledakan dari tabung gas yang digunakan untuk pengelasan.
11. Terbakar, biasanya pekerja sering membuang puntung rokok, merokok
di tempat sembarangan sehingga menimbulkan kebakaran.
3.2.3. Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja
Kecelakaan kerja = sering sekali terjadi pada pekerjaan konstruksi.
Kecelakaan kerja jelas sangat merugikan dan mengurangi efektifitas perusahaan
disamping menghambat pertumbuhan perusahaan. Setiap kali kecelakaan kerja
terjadi maka karyawan, pimpinan perusahaan dan negara akan dirugikan.
Singkatnya adalah semua pihak akan dirugikan karena adanya kecelakaan itu
sendiri. ( Napitupulu, 1989)
1. Kerugian terhadap karyawan antara lain :
a. Menderita rasa sakit, takut (trauma) dan menderita.
b. Cacat tubuh.
¢. Tidak mampu bekerja yang sama.
d. Kehilangan nafkah dan masa depan.
e. Menderita gangguan jiwa.

f. Tidak dapat menikmati kehidupan yang layak.
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2. Kerugian terhadap pimpinan perusahaan antara lain
a. Kehilangan pedapatan kerja atau waktu kerja.
b. Kualitas dan kuantitas kerja menurun.
c. Bertambahnya kerja lembur (karena untuk penggantian waktu kerja
yang hilang).
d. Perbaikan dan pemindahan mesin-mesin alat kerja lainnya.
¢. Kehilangan waktu kerja bagi karyawan atau staf lainnya untuk
peyelidikan kecelakaan, membantu karyawan yang menderita
kecelakaan, melihat dan menoton kecelakaan.
f. Penempatan dan latihan terhadap karyawan yang menderita
kecelakaan (setelah sembuh) untuk pekerjaan yang baru.
g. Pengobatan.
h. Asuransi atau santunan bagi penderita kecelakaan.
i. Kehilangan kepercayaan dari karyawan lainnya, lingkungan dan
sebagainya.
3. Kerugian terhadap keluarga karyawan (yang mendapat kecelakaan)
a. Tidak ada yang mencari nafkah lagi.
b. Pendapatan keluarga karyawan berkurang.
c¢. Larangan-larangan atau pembatasan ruang gerak.
d. Kehilangan kasih sayang.
4. Kerugian terhadap bangsa dan negara
a. Kehilangan tenaga kerja yang terampil untuk menyokong ekonomi

nasional.
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b. Kekurangan tenaga kerja yang terampil, sehingga perlu tenaga asing
untuk mengisinya.
¢. Dengan adanya pengumuman—pengumuman tentang kecelakaan

kerja, maka ada kemungkinan generasi muda memilih karir jenis

pekerjaan bidang tertentu.

Jadi secara garis besar ada 5 jenis kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan kerja

yaitu (Suma’mur,1989)

1.

4,

5.

Kerusakan

Kerusakan yang terjadi dapat berupa kerusakan alat kerja, bahan, proses,
bagian mesin, tempat dan lingkungan pekerjaan dil.

Kekacaun organisasi

Akibat kerusakan di atas dapat menyebabkan kekacauan organisasi
dalam proses produksi.

Keluhan dan kesedihan

Korban yang tertimpa kecelakaan mengeluh sedangkan keluarga dan
teman akan mengalami kesedihan.

Kelainan dan cacat

Kematian

3.2.4. Jenis Kecelakaan Kerja

Terlalu banyaknya jenis kecelakaan yang terjadi akan menyulitkan

pengembangan metoda klasifikasi dan pencatatan yang jelas, akan dapat

memberikan informasi penting yang tidak terlalu rumit bagi langkah pencegahan

kecelakaan kerja. Oleh karena itu dalam tahun 1952, 1LO menyelenggarakan
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konferensi ahli statistik pekerja international ke-10. Konferensi tersebut
mengusulkan untuk melakukan studi tentang keadaan lingkungan di seputar
kecelakaan kerja dalam industri yang juga berlaku untuk pekerjaan konstruksi.
Jenis-jenis kecelakaan kerja tersebut menurut ILO seharusnya diklasifikasikan
berdasarkan jenis kecelakaan, benda perantara, jenis dan lokasi luka-luka.
Selanjutnya klasifikasi kecelakaan kerja berdasarkan standart ILO tersebut
dijelaskan sebagai berikut :
1. Klasifikasi kecelakaan berdasarkan jenis kecelakaannya

a.  Orang jatuh

b.  Tertimpa benda jatuh

c.  Tersentuh/terpukul benda bergerak

d.  Terjepit di antara dua benda

e.  Gerakan yang dipaksakan

f.  Tersengat arus listrik

g.  Terkena suhu eksterm

h.  Terkena bahan-bahan berbahaya atau mengandung radiasi

i, Lain-lain kecelakaan yang tidak termasuk golongan ini

2. Klasifikasi kecelakaan kerja menurut benda

a. Mesin

b.  Alat pengangkat dan sarana angkutan

c.  Peralatan lainnya ( intalasi listrik, dapur oven, tangga, perancah )

d.  Material, bahan dan radiasi

e.  Lingkungan kerja ( di dalam/di luar lokasi )



f.

3. Klasifikasi kecelakaan berdasarkan jenis luka-luka

P

Lain-lain

Fraktur / retak

Dislokasi

Terkilir

Gegar otak dan luka dalam lainnya
Amputasi dan enukleasi
Luka-luka luar

Memar dan remuk
Cedera lainnya

Terbakar

Keracunan akut
Pengaruh cuaca

Sesak nafas

Akibat arus listrik
Akibat radiast

Luka majemuk berlainan

Lain-lain iuka

4, Klasifikasi kecelakaan kerja menurut lokasi luka

a.

b.

Kepala
Leher
Badan

Tangan

26
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e. Kaki

f.  Lokasi majemuk

g.  Lukaumum

h.  Luka-luka lainnya ( Silalahi 1991)
Kelebihan dari sistem klasifikasi majemuk di atas dapat menggambarkan bahwa
kecelakaan kerja jarang di sebabkan oleh hanya satu faktor saja, melainkan oleh
berbagai faktor secara simultan. Klasifikasi jenis kecelakaan kerja menunjukkan
kejadian yang secara langsung menyebabkan luka, ia menunjukkan bagaimana
objek atau bahan penyebab luka mengenai orang dan hal ini sering dipandang
sebagai kunci dalam menganalisa masalah kecelakaan. Pengelompokan
berdasarkan perantara dapat dipakai untuk menentukan hubungan perantara
tersebut dengan luka atau dengan jenis kecelakaanya. Lebih baik lagi apabila jenis
klasifikasi kecelakaan tersebut berdasarkan perpaduan antara kedua konsep
tersebut. Akan tetapi, untuk tujuan pencegahan kecelakaan kerja, klasifikasi
berdasarkan perantara yang menyebabkan terjadinya kecelakaan adalah lebih

penting. ( ILO, Ppm 1989)

3.3. Teori Biaya Konstruksi

Total biaya proyek dapat diuraikan menjadi modal tetap dan 'modal kerja.
Modal kerja untuk proyek konstruksi umumnya sekitar 10% dari modal tetap.
Modal tetap diperinci lebih lanjut menjadi keperiuan untuk biaya langsung dan

tidak langsung.




3.3.1 Biaya Langsung (Direct Cost)

Biaya langsung adalah biaya untuk segala untuk segala sesuatu yang akan

menjadi komponen permanen hasil akhir proyek dan biaya langsung ini terdiri

dari :

Penyiapan lahan ( site preparation ). Pekerjaan ini terdiri dari clearing,
grubbing, menimbun dan memotong tanah, mengeraskan tanah
disamping itu juga pekerjaan membuat pagar jalan dan jembatan.
Pengadaan peralatan utama. Semua peralatan utama yang tertera dalam
gambar desain engineering. Contoh adalah kolom destilasi, reaktor,
regenerator.

Biaya merakit dan memasang peralatan utama terdiri dari pondasi
srtuktur penyangga, isolasi.

Pipa. Terdiri dari pipa transfer, pipa penghubung antara peralatan.
Alat-alat listrik dan instrumen. Terdiri dari gardu listrik, motor listrik
jaringan distribusi.

Pembangunan gedung perkantoran, pusat pengendalian operasi ( control
room ) gudang dan bangunan lainnya.

Fasilitas pendukung seperti utility dan offsite. Terdiri dari pembangkit
uap, pembangkit listrik.

Pembebasan tanah. Biaya pembebasan tanah sering dimasukkan di

dalam biaya langsung.
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Biaya pembelian material dan peralatan.

Menyusun biaya pembelian materian sangat kompleks, mulai dari
membuat spesifikasi, mencari sumber, mengadakan lelang sampai
cara pembayaran harga. Terdapat berbagai alternatif yang tersedia
untuk kegiatan tersebut, sehingga apabila kurang tepat menanganinya
mudah sekali membuat biaya proyek tidak ekonomis.

Biaya penyewaan atau pembelian peralatan konstruksi.

Disamping peralatan, terdapat juga peralatan konstruksi yang
digunakan sebagai sarana bantu konstruksi dan tidak akan menjadi
bagian permanen dari pabrik contoh truck, crane, grader, scraper.
Upah tenaga kerja

Mengidentifikasi upah tenaga kerja /jam orang merupakan
penjabaran lebih jauh dari mengkaji lingkup proyek. Mengingat
posisi tenaga kerja dapat mencapai 25-35 % dari total proyek maka
mengkaji masalah ini sedalam-dalamnya amat penting dalam
menyiapkan perkiraan biaya.

Biaya Subkontrak

Pekerjaan subkontrak umumnya merupakan paket kerja yang terdiri
dari jasa material yang disediakan subkontraktor.

Biaya Transportasi

Termasuk seluruh biaya transportasi material, peralatan dan tenaga

kerja yang berkaitan dengan penyelenggaraan proyek.
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f. Overhead dan administrasi
Komponen ini meliputi pengeluaran operasi perusahaan yang
dibebankan kepada proyek ( sewa kantor, listrik, telepon ) dan
pengeluaran untuk pajak, asuransi, royalti.

g. Fee atau laba dan kontigensi
Setelah semua komponen biaya terkumpul, kemudian diperhitungkan

jumlah kontigensi dan fee atau laba.

3.4. Biaya Akibat Kecelakaan Kerja
Banyaknya = kejadian ~kecelakaan kerja pada pelaksanaan pekerjaan
konstruksi akan sangat mempengaruhi produktifitas kerja. Bagi perusahaan,
keselamatan kerja merupakan jaminan kelangsungan suatu usaha serta pengaman
bagi suatu investasi.
Hubungan erat antara tingkat keselamatan dan tingkat produksi adalah:
1. Dalam pelaksanaan keselamatan kerja yang baik, kecelakaan yang
mendatangkan Kerugian meterial dan finansial dapat dihindari.
2. Tingkat keselamatan yang tinggi sejalan dengan pemeliharaan dan
penggunaan peralatan kerja dan mesin produktif dan effisien.
Usaha keselamatan kerja akan selalu memerlukan keterpaduan antara
keselamatan kerja dan kegiatan sisten menejemen. Bila usaha ini diterapkan maka
selain dapat menurunkan tingkat kecelakaan kerja dan pemborosan biaya, juga

akan dapat meningkatkan derajad efisiensi, efektivitas dan produktivitas kerja.




Satu hal yang harus mendapat sorotan adalah tata cara pelaporan dan keharusan
perlindungan atas peralatan. |

Ketepatan arti kerugian total atau menyeluruh akibat kecelakaan adalah
penting, karena meskipun banyak jenis kerugian ynag sudah dapat dinyatakan
dengan mudah dalam bentuk uang, tetapi banyak juga kerugian-kerugian lainnya
yang bersifat kurang nyata atau terselubung ( International Labour Office,
Geneva, 1989 ). Sebuah tim penelitan ( John Everett and Peter B. Frank Jr., 1996 )
mengidentifikasi jenis biaya untuk mengevaluasi total biaya yang diakibatkan oleh
kecelakaan kerja, yaitu biaya langsung (Direct Cost/Insured Costs) dan biaya
tidak langsung (Indirect Cost/Uninsured Cost/Hidden Costs).
3.4.1. Biaya Langsung Kecelakaan

Biaya langsung adalah biaya yang langsung dapat diketahui ketika sebuah
kecelakaan kerja terjadi. Yang termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut
(Suma’mur,1987)

a. Biaya pengobatan

b. Biaya perawatan

c. Biaya rumah sakit/dokter

d. Biaya transportasi kecelakaan

e. Upaya selama tidak mampu bekerja (sesuai dengan Keputusan Menteri

Tenaga Kerja No. 196/Men/1999)
f.  Biaya perbaikan alat/mesin
g. Biaya atas kerusakan bahan

h. Biaya pemakaman
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i. Tunjangan meninggal
Penghitungan dilakukan berdasarkan data lapangan tentang kecelakaan kerja
dan penanganannya yang meliputi berapa biaya untuk masing-masing faktor
tersebut di atas, dan dimunculkan dalam bentuk tabel.
3.4.2. Biaya Tidak Langsung Kecelakaan
Biaya tidak langsung adalah biaya tidak terlihat pada waktu atau beberapa
waktu setelah kecelakaan terjadi. Yang termasuk di dalamnya antara lain
(Internasional Labour Office, Geneva, 1989) :
1. Biaya untuk waktu yang terbuang oleh pekerja yang mengalami
kecelakaan.
2. Biaya untuk waktu yang terbuang oleh pekerjaan lain karena :
a. rasa ingin tahu
b. menolong korban
c. rasa simpati
3. Biaya waktu yang terbuang oleh mandor, supervisi, dan eksekutif
lainnya karena :
a. membantu korban
b. menyelidiki penyebab kecelakaan
¢. mengatur kerja untuk mengganti pekerjaan korban kecelakaan
d. memilih dan melatih pekerja baru untuk menggantikan pekerja yang
mengalami kecelakaan kerja

¢. membuat laporan kecelakaan kerja




4. Biaya karena keterlambatan proyek

5. Kerugian akibat keharusan untuk meneruskan pembayaran upah penuh
bagi karyawan yang dulu terluka setelah merecka kembali bekerja,
walaupun mereka (mungkin belum pulih sepenuhnya) hanya
menghasilkan separuh dari kemampuan pada saat normal.

6. Kerugian yang timbul akibat ketegangan ataupun menurunnya moral
kerja karena kecelakaan tersebut yang juga mengakibatkan turunnya
produktivitas pekerja.

Sebagai perbandingan Levitt dan Samelson (1987) mengidentifikasikan

bahwa ada dua variabel yang mempengaruhi besarnya biaya tidak langsung :

1. Biaya tambahan karena terlambatnya produksi
Biaya tidak langsung karena pekerjaan korban tidak dapat digantikan
sehingga harus menunggu sembuhnya korban.

2. Biaya untuk efisiensi yang hilang bagi pekerja lain
Biaya ini dipengaruhi oleh jenis dan tingkat keparahan kecelakaan.
Korban dengan tingkat keparahan yang berat akan mempengaruhi
pekerja lain, karena merasa mempunyai tali ikatan persamaan nasib
dengan korban kecelakaan kerja.

Biaya tambahan dari variabel yang lain yang perlu dipertimbangkan adalah
pengaruh kecelakaan. Pengaruh kecelakaan dapat dimasukkan sebagai variabel
biaya tidak langsung yang menyebabkan turunnya produktivitas kerja. Penurunan
produktivitas kerja diakibatkan oleh kondisi fisik dan psikis dari korban

kecelakaan dalam melanjutkan pekerjaannya, hilangnya waktu produksi dan
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rendahnya efisiensi kerja dari pekerja lain, hilangnya waktu pekerja lain waktu
menolong korban dan kekacauan pada jadwal pekerjaan. ( Koesmargono, 1998 ).
Perhitungan dilakukan berdasarkan data yang diperoleh di lapangan tentang
kecelakaan kerja dan penanganannya yang meliputi biaya untuk masing-masing
faktor tersebut di atas dan dimunculkan dalam bentuk tabel.
3.4.3. Perkiraan Biaya Kecelakaan
Perkiraan biaya kecelakaan akan memegang peranan penting dalam
penyelenggaraan proyek. Pada taraf pertama digunakan untuk mengetahui berapa
besar biaya yang diperlukan untuk membangun proyek, selanjutnya memiliki
fungsi khusus untuk mengetahui seberapa besar biaya yang dialokasikan untuk
kecelakaan dan kemudian oleh kontraktor perkiraan biaya proyek akan menjadi
salah satu patokan untuk menentukan biaya kecelakaan. Kemudian keuntungan
finansial akan diperoleh kontraktor tetapi semua itu bergantung pada seberapa
jauh kecakapan dalam membuat perkiraan biaya kecalakaan.
3.4.4. Komponen Biaya Kecelakaan kerja

1. Biaya Perawatan
Biaya ini biasanya dikeluarkan oleh kontraktor pada saat luka yang
diakibatkan kecelakaan belum sembuh sehingga perlu adanya perawatan
misalnya : biaya perawatan untuk kontrol.

2. Biaya Perbaikan Alat
Biaya perbaikan alat ini dilakukan apabila pada saat kecelakaan kerja

terjadi selain mengakibatkan kerugian pada pekerja juga ada peralatan
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kerja yang rusak, untuk itu untuk mencegah keterlambatan maka perlu
adanya perbaikan alat atau membeli alat yang baru.

Biaya Pengobatan

Setiap terjadi kecelakaan kerja baik itu kecelakaan kecil atau kecelakaan
besar biaya obat biasanya selalu dikeluarkan oleh pihak kontraktor untuk
mengobati luka yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja

Biaya Rumah Sakit/dokter

Disamping biaya pengobatan terdapat juga biaya rumah sakit/dokter, hal
ini perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya infeksi pada luka dan
apabila luka cukup serius sehingga harus rawat inap dan mungkin perlu
penanganan khusus seperti operasi, untuk itu biaya rumah sakit juga
harus diperhitungkan karena biaya ini bisa menimbulkan pengeluaran
yang besar.

. Biaya Upah Tenaga Kerja

Biaya ini dikeluarkan oleh pihak kontraktor untuk mengganti upah
selama tidak mampu bekerja yang diakibatkan oleh kecelakaan kerja,
besarnya biaya tidak -mampu bekerja biasanya setiap perusahaan
berbeda.

. Biaya Transportasi

Biaya ini termasuk seluruh biaya transportasi yang berkaitan langsung

dengan kecelakaan.
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7. Biaya Pemakaman
Komponen ini meliputi pengeluaran biaya kecelakaan yang
mengakibatkan pada kematian sehingga kontraktor mengeluarkan biaya
santunan untuk pemakaman.

8. Biaya Tunjangan Meninggal
Biaya ini dikeiuarkan oleh pihak kontraktor sebagai santunan kepada

keluarga korban yang meninggal akibat kecelakaan kerja..

3.5. Analisis Regresi

Analisa regresi adalah hubungan yang didapat pada umumnya dinyatakan
dalam bentuk persamaan matematis yang menyatakan hubungan fungsional antara
variabel-variabel. Dalam analisis tugas akhir ini perhitungan analisis regresi
menggunakan program SPSS.

Sedangkan untuk penafsiran angka korelasi disini akan dibagi menjadi dua
hal yaitu :
a. Besar penafsiran angka korelasi dikategorikan menjadi 5 bagian yaitu sebagai

berikut :

Besar Nilai r Interpretasi

0,80 sampai dengan 1,000 Sangat Kuat
0,60 sampai dengan 0,799 Kuat

0,40 sampai dengan 0,599 Sedang
0,20-sampai dengan 0,399 Rendah

0,00 sampai dengan 0,199 Sangat Rendah




b. Apabila harga r negatif, berarti korelasinya negatif yang artinya adalah

kenaikan nilai suatu variabel diikuti oleh penurunan nilai variabel lain.

3.6 Nilai Kepercayaan (Signifikan)

Untuk uji kepercayaan ada dua pilihan yang dipakai yaitu tingkat
kepercayaan (5%) output ada tanda * atau signifikan, dan tingkat kepercayaan
(1%) output ada tanda ** atau sangat signifikan, pada penelitian ini menggunakan
uji tingkat kepercayaan keduanya, yaitu 5% yang mempunyai taraf kepercayaan

95%, dan 1% yang mempunyai taraf 99%.
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METODE PENELITIAN

4.1. Deskripsi Wilayah Penelitian

Penelitian ini mengambil kasus kecelakaan kerja pada proyek pembangunan

gedung dengan perusahaan kontraktor yang terdaftar di wilayah Jawa Timur.

4.2. Jenis Data dan Cara Pengumpulan
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah berupa data laporan
kecelakaan kerja yang diperoleh langsung dari perusahaan konstruksi, yaitu :
1. Komponen biava kecelakaan
Biaya perawatan, biaya dokter, biaya obat, biaya pemakaman, tunjangan
meninggal, perbaikan alat/kendaraan, biaya STMB, biaya transportasi.
Pengumpulan data tersebut diperoleh deri merangkum laporan yang

dibuat langsung oleh perusahaan yang mengalami kecelakaan kerja.

[\

Besarnya biaya proyek

Data ini diperoleh langsung dari laporan yang dibuat oleh perusahaan
tentang besarnya nilai kontrak

3. Faktor-faktor proyek yang menyebabkan kecelakaan.

Faktor-faktor proyek dalam penelitian ini adalah berdasarkan profil

proyek. Data ini diperoleh dari laporan yang dibuat oleh perusahaan.
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4.3. Sumber Data Dan Nama Proyek

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini diambil dari perusahaan
konstruksi. Adapun perusahaan konstruksi dan nama proyek tersebut adalah :
1. PT. RAHAYU PB, Jl. Trunojoyo 9 Magetan Telp (0351) 869153.
Proyek yang dikerjakan :
a. Pembangunan Gedung Puslitbang SDM Perhutani
b. Pembangunan Gedung Auditoriun PG. Poerwodadi
¢. Pembangunan Gedung Pertokoan Cakra Kembang
d. Pembangunan Gedung Fakultas Fisipcl UPN Tahap I Yogyakarta
e. Pembangunan Gedung Dekanat UPN Yogyakarta
f.  Pembangunan Gedung Fakultas Fisipol UPN Tahap II Yogyakarta
g. Pembangunan Gedung PPG Matematika Tahap I
h. Pembangunan Gedung PPG Matematika Tahap II
2. PT. JATISONO MULTI KONSTRUKSI, Jl. Cokroaminoto 26 A,
Madiun Telp (6351) 463225.
Proyek yang dikerjakan :
a. Pembangunan Gedung PEMKAB Ponorogo
b. Pembangunan Kantor Kecamatan Madiun
3. PT. NUSANTARA MAKMUR SENTOSA, J1. Let. Jend. MT. Haryono
120 Madiun Telp (0351) 454795.
Proyek yang dikerjakan :
a. Pembangunan Gedung Telkom Madiun

b. Pembangunan Gedung DPRD Kab. Magetan Tahap I
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¢. Pembangunan Terminal Cargo Madiun
4. PT. SUMBER SENDANG KAMAL, JI. Panglima Sudirman 2 Magetan
Telp (0351) 895355.
Proyek yang dikerjakan :
a. Pembangunan GOR Symprug Pertamina
b. Pembangunan Pasar Wisata Plaosan
c. Pembangunan Gedung Perjuangan DPC PDIP
5. CV. CIPTA REMAIJA, JL. Trunojoyo 9 Manisrejo, Karangrejo, Magetan
Telp (0351) 869133.
Proyek yang dikerjakan :
a. Pembangunan Gudang Meubel CV. Adi Luhung
b. Pembangunan Kantor CV. Adi Luhung
c. Pembangunan Masjid Al Hasan Tahap I
d. Pembangunan Gudang Dan Ruko
e. Pembangunan Gudang Dan Toko
6. PT. BIASA. MANUNGGAL PERKASA, Jl. Trunojoyo 9 Manisrejo,
Karangrejo, Magetan Telp (0351) 869153.
Proyek yang dikerjakan :
a. Revitalisasi RSUD DR. SOEDHONO
b. Pembangunan Hotel Telaga Mas
c. Pembangunan RSUD DR. SAYIDIMAN

d. Pengembangan Infrastruktur Basecame Stonecrusher dan AMP
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4.5. Metode Analisis

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1. Komponen biaya kecelakaan dengan total biaya kecelakaan.
Mengelompokkan masing-masing komponen biaya kecelakaan kerja
sehingga dapat diketahui besarnya biaya tiap komponen kecelakaan dan
didapatkan besarnya total biaya kecelakaan. Dalam menganalisis kami
menggunakan metode deskriptif.

2. Perbandingan biaya total penanganan kecelakaan kerja secara langsung
dengan nilai proyek.

Masing-masing total biaya kecelakaan kerja dibandingkan dengan nilai
proyek, sehingga masing-masing akan mempunyai nilai perbandingan.
Dalam analisis ini kami menggunakan cara biasa yaitu komputasi/rasio.

3. Pengaruh faktor proyek dengan biaya kecelakaan.

Faktor proyek antara jumlah lantai dan besarnya nilai proyek
dihubungkan dengan biaya kecelakaan sehingga hubungan antara faktor
proyek dengan biaya kecelakaan dapat diketahui. Dalam menganalisis

ini menggunakan analisis regresi.
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4.6. Pelaksanaan Penelitian
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BAB YV
PELAKSANAAN, DATA DAN ANALISIS

5.1. Pelaksanaan Penelitiap

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data kecelakaan
kerja dari enam perusanaan konstruksi yang terdiri dari 25 proyek konstruksi
bangunan gedung. Data kecelakaan kerja diambil dengan cara merangkum laporan
pembukuan tiap perusahaan. Data yang dirangkum adalah nama proyek, lokasi
proyek, besar nilai proyek, waktu proyek, jumlah lantai, besar biaya komponen

kecelakaan dan biaya antisipasi kecelakaan. Kemudian data-data kecelakaan kerja

tersebut di buat dalam tabel.

5.2. Data Penelitian

Setelah merangkum data laporan dari perusahaan konstruksi secara langsung
yang terdiri dari nama proyek, lokasi proyek, nilai proyek, waktu pelaksanaan, jumlah
lantai, biaya langsung kecelakaan kerja/komponen kecelakaan dan biaya antisipasi
kecelakaan. Besarnya biaya langsung akibat kecelakaan kerja diketahui dari
merangkum data laporan kecelakaan kerja yang dibuat langsung oleh perusahaan

konstruksi, data kecelakaan tersebut dibuat berdasarkan kecelakaan yang terjadi pada
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saat proyek dimulai sampai proyek tersebut selesai. Data kecelakaan kerja telah
mencakup komponen-kemponen biaya langsung kecelakaan kerja dalam proyek
konstruksi. Adapun komponen-konponen biaya kecelakaan kerja antara lain :

1. Biaya Perawatan

2. Biaya Dokter

3. Biaya Obat

4. Biaya Pemakaman

5. Biaya Tunjangan Meninggal

6. Biaya Perbaikan alat/ Kendaraan

7. Biaya Selama Tidak Mampu Bekerja

8. Biaya Trasportasi

Rincian data biaya langsung kecelakaan kerja dari masing-masing proyek dapat

dilihat dalam tabel. Sebagai contoh tabel 5.1 sampai 5.3, sedangkan untuk data biaya

langsung kecelakaan kerja proyek-proyek yang lain dapat dilihat dalam lampiran 01 .
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5.3. Analisis Data

Data yang dirangkum dalam penelitian ini adalah nama proyek, lokasi proyek,
besar nilai proyek, waktu lama pelaksanaan proyek, jumiah lantai biaya kecelakaan
kerja yang terjadi dan biaya antisipasi kecelakaan. Dalam penelitian ini kecelakaan
kerja yang terjadi pada saat proyek berlangsung dari awal proyek sampai akhir
proyek. Data kecelakaan kerja kemudian dihitung biayanya untuk tiap komponen data
dan didapatkan biaya dan rasio untuk masing-masing komponen, analisis berikutnya
yaitu membandingkan antara total biaya kecelakaan dengan nilai proyek sehingga
didapatkan rasio antara keduanya dan analisis terakhir adalah mencari faktor-faktor
yang berhubungan dengan total biaya kecelakaan.

5.3.1. Biaya Komponen Kecelakaan

Biaya komponen kecelakaan dalam penelitian ini mencakup keseluruhan biaya
yang dikeluarkan oleh pihak kontraktor untuk menangani korban kecelakaan kerja
yaitu biaya perawatan, dokter, obat, pemakaman, tunjangan meninggal, perbaikan
alat/kend, STMB, transportasi, biaya antisipasi kecelakaan (pengadaan obat,
pengadaan peralatan). Perhitungan biaya total kecelakaan, biaya komponen

kecelakaan, rasio/persen komponen biaya kecelakaan dapat dilihat dalam tabel.
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Dari tabel 5.26 didapatkan besar biaya tiap komponen biaya kecelakaan dan
total biaya komponen kecelakaan kerja untuk setiap proyek, kemudian besar biaya
komponen kecelakaan setiap proyek tersebut dibandingkan terhadap besarnya nilai
proyek setelah itu didapatkan besarnya rasio untuk setiap komponen.

Perhitungan ini dapat dilihat dalam tabel 5.27

Contoh Perhitungan -

Proyek Puslitbang

Nilai Proyek =Rp 6.1 17.433.000

Biaya Perawatan =Rp. 1.314.1 00

Rasio Perawatan = Mw
NilaiProyek

_ 1.314.100 __0.00021
6.117.433.000 1

o,Ratio Biaya Perawatan = Rasio Perawatan X 100%
=0.00021 x 100%

=0.021%
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Dari tabel data kecelakaan 5.1 sampai 5.25 didapatkan jenis-jenis
kecelakaan, kemudian dikelompokkan dan dihitung jumlah frekuensi untuk
masing-masing jenis kecelakaan. Dari jumlah frekuensi jenis kecelakaan dibuat
tabel prosentase jenis kecelakaan yang berpengaruh terhadap besarnya biaya
komponen kecelakaan. Untuk lebih lengkap hasilnya dapat dilihat dalam tabel

5.28.
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Dari tabel data kecelakaan 5.1 sampai 5.25 didapatkan jenis-jenis
kecelakaan, kemudian dikelompokkan dan dihitung jumlah frekuensi dan
probabilitas masing-masing jenis kecelakaan. Perhitungan ini dapat dilihat dalam

tabel 5.29.

Tabel 5.29 Probabilitas Jenis Kecelakaan

Jenis Kecelakaan Frekuensi | Prebabilitas Biaya
Rp)
Terkena, tergores, terpukul 189 0,559 32.195.450
benda/alat proyek.
2 | Kejatuhan ~dan tertimpa 41 0,121 30.131.200
kayu, papan, batu bata besi,
skop, scafolding, bekisting,
paving, ember cat.
3 Jatuh 38 0,112 116.630.050
4 | Menginjak ~ dan tertusuk 44 0,130 2.824.375
paku, besi, kawat. - N
5 | Perancah, papan, tangga 11 0,033 35.662.825
roboh, dan atap runtuh. )
6 | Terjepit (alat,  kayu, 11 0,033 1.590.900

molen), tergilas molen dan
tersengat arus listrik. N
7 Lalu lintas 4 0.0i2

Jumlah 338 1
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Total Kecelakaan Dengan Nilai Proyek

5.3.2. Analisis Perbandingan Biaya

aya penanganarn akibat kecelakaan kerja

Dari hasil perhitungan seluruh bi

dapat dike‘gahui jumlah total biaya kecelakaan yang kemudian dibandingkan

pat dilihat dalam tabel 5.28.

dengan besarnya nilai proyek, perhitungan ini da

Contoh Perhitungan -

=Rp. 19.878.200 Nilai Proyek = Rp. 1.410.687.000

o Biaya ¥ ecelakaan Terhadap Nilai Proyek = —E'/S 78.200 = //0'00325
_ 6.117.433.000 1

Biaya Kecelakaan

Rati
00325 100% = 0.325%

o, Ratio Biaya Kecelakaan Terhadap Nilai Proyek =0

Tabel 5.30 Rasio Biaya Total Kecelakaan Terhadap Nilai Proyek
Perusahaan Nama
Proyek
c)=(a):
PT. Rahayu PB | 1. Puslitbang .878. 117.433.000 0.00325: 1
2. Auditorium . ; 1.410.687.000 0.00710 - 1
3. Toko Cakra 1

4. Fak. Fisipol I
5 PDekanat UPN

6. Fak Fisipot 1
7.PPG 1 1.558.656.000

8. PPG Il .506. 1.330.560.000
MK 10. Kecamatan 18.193.400 5.063.7 50.000
“ 11. Tetkom 449. 3.569.275.145
12. DPRD 010. 4.479.445.235
13. Terminal 315, 9 1
15 Pasar Wisata
16. Gedun pDIP
17. Gudang
131.500.000

18. Kantor
19. Masjid
20. Ruko
21. Toko .
5. RS. Soedhono 7900675 | ! 251.965.045

PT. Bias MP 2
23. Hotel Telaga 30.108.525 2.790.000.000
4. RS. Sayidiman 8.167.675 2.698.472.05
’1;422.000.000

25, Basecame 6.392.225

700.250.000

0.00446 :

Jumlah rata-rata
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5.3.3 Analisis Faktor-Faktor Proyek
5.3.3.1 Hubungan Antara Jumlah Lantai Dengan Biaya Kecelakaan
Perhitungan analisis hubungan jumlah lantai dengan biaya kecelakaan

menggunakan Program SPSS dengan data independent jumlah lantai dan

dependent biaya kecelakaan.

resi Jumlah Lantai Terhadap Biaya Kecelakaan
Keterangan
Tdk. Signifikan

Linier
Tdk. Signifikan

Logaritmis
Quadratis

Secara lengkap hasi analisis SPSS untuk jumlah lantai terhadap biaya kecelakaan

dapat dilihat pada Jampiran 02.

5.3.3.2 Hubungan Antara Nilai Proyek Dengan Biaya Kecelakaan
Perhitungan analisis hubungan nilai proyek dengan biaya kecelakaan

menggunékan Program SPSS dengan data independent nilai proyek dan

dependent biaya kecelakaan.

Tabel 5.32 Analisis Rgresi Nilai Proyek Terhadap Biaya Kecelakaan

R” “ Keterangan
Signifikan
Signifikan
Signifikan

Logaritmis
Quadratis

Secara lengkap hasil analisis SPSS untuk nilai vroyek terhadap biaya kecelakaan

dapat dilihat pada lampiran 03.




BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Biaya Komponen Kecelakaan
Dari analisis tabel 5.26 didapatkan biaya antar komponen kecelakaan yang
bervariasi dan kemudian dibuat dalam grafik antar proyek untuk tiap komponen.

a. Biaya Perawatan

1,600,000 - y /

1,400,000 ; : ; »

1,200,000}y s b

100,000 | VA A

800,000 i ?/ \ %]

600,000 | \.\‘ ; \./

400,000 |+—- -

200,000 -
0 -

Biaya Perawatan

Puslitbang
Auditoriem
Toko Cakra K | il
Fak. Fisipol 1 J
Dekanat UPN
Fak. Fisipol It
PPG Mate |
PPG Mate Ul
PEMKAB
Telkom Madiss
DPRD Magetan
Termina Kargo
GOR 3ymprug
Pasar Wisata
Gedway PDIP
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Gambar 6.1 Grafik Biaya Perawatan Tiap Proyek

Dari. 'data.-kecelakaan yang diperoleh untuk setiap proyek terdapat biaya
perawatan. Dari gambar 6.1 dapat diketahui biaya perawatan terbesar pada Proyek
Pembangunan Kantor Kecamatan tetapi ada juga proyek lain dengan biaya
perawatari besar yaitu: Proyek Puslitbang, Dekanat UPN, Telkom dan DPRD
Madiun. dari tabel 5.10 dapat dilihat pada Pembangunan Kantor Kecamatan

terjadi 22 kecelakaan kerja 3 diantaranya kecelakaan besar yaitu jatuh meskipun
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tidak menyebabkan kematian tetapi luka yang dialami parah schingga selain
membutuhkén rawat inap ada juga biaya perawatan paska rumah sakit. Selain itu
terdapat 1 kecelakaan lalu-lintas yang berakibat pada luka yang cukup parah.
Sedangkan pada Proyek Pembangunan Puslitbang biaya untuk perawatan menjadi
besar dikerenakan pada proyek tersebut terjadi 3 kecelakaan berat yaitu terjatuh
sehingga mengakibatkan korban harus rawat inap dirumah sakit dan kasus ini
sama dengan Proyek Pembangunan Dekanat UPN didalam proyek ini terjadi 3
kecelakaan besar yaitu terjatuh yang salah satunya diakibatkan oleh perancah
roboh dan 1 kasus kecelakaan yaitu kejatuhan papan pada kepala. Pada proyek
Pembangunan Gedung Telkom terjadi 16 kasus kecelakaan dan 4 diantaranya
membutuhkan biaya perawatan yang besar yang dikarenakan jatuh dari tangga,
tertimpa tangga, perancah roboh dan terkena pemotong dan biaya terbesar terdapat
pada kasus kecelakaan jatuh dari tangga yang dikarenakan tangga sementara
roboh. Pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD terdapat 14 kasus kecelakaan
kerja dan’dalam Proyek ini biaya perawatan paling besar yang diakibatkan oleh
jatuh dikarenakan papan pijakan roboh pada saat pekerjaan plesteran. Sedangkan
biaya perawatan terkecil pada Proyek Pembangunan Kantor CV. Adi Luhung,
pada proyek ini terjadi 10 kecelakaan (tabel 5.18) yang sebagian kecelakaan
bersifat ke;:il sehingga tidak membutuhkan biaya perawatan tetapi ada 1 kasus
kecelakaan yang berakibat kematian namun biaya perawatan tidak terlalu besar.
Dari data kecelakaan yang diperoleh secara keseluruhan biaya perawatan ini bisa

dipengaruhi oleh sifat kecelakaan yang terjadi.
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b. Biaya Dokter
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Gamkbar 6.2 Grafik Biaya Dokter Tiap Proyek

Dari data kecelakaan yang diperoleh untuk setiap proyek terdapat biaya
dokter. Dari gambar 6.2 dapat diketahui biaya dokter terbesar pada Proyek
Puslitbang, pada tabel 5.1 terjadi 14 kecelakaan yang semuanya membutuhkan
pengeluar.a'm biaya dokter selain itu terdapat 3 kecelakaan besar yaitu jatuh dan 1
diantaranya membutuhkan penanganan dokter yaitu operasi yang diakibatkan
jatuh pada saat pengecatan. Hal yang sama juga terdapat pada Proyek Hotel
Telaga Mas dengan kasus kecelakaan Jalu-lintas schingga harus dioperasi
sehingga biaya dokter cukup besar. Selain itu dari grafik 6.2 juga dapat diketahui
biaya dokter besar pada Proyek Pembangunan Kantor Kecamatan Madiun dari
tabel 5.10 diketahui pada proyek ini terjadi 22 kecelakaan dan terdapat 1
kecelakaan yang mengeluarkan biaya dokter besar yang diakibatkan jatuh dari
lantai dua'yang terjadi pada Supardi yang bekerja sebagai tukangg. Biaya dokter
terkecil pada Proyek Kantor CV. Adi Luhung (tabel 5.18) secara keseluruhan

kecelakaan yang terjadi bersifat kecil sehingga luka yang diakibatkan bisa
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ditangani sendiri selain itu hanya membutuhkan penanganan dari dokter pada saat
setelah kecelakaan. Secara garis besar biaya dokter dipengaruhi oleh sifat
kecelakaan dan luka yang ditimbulkan serta banyaknya jumlah kecelakaan.

c. Biaya Obat
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Gambar 6.3 Graﬁi& Biaya Obat Tiap Proyéi;” 4
Dari gambar 6.3 diketahui biaya obat terbesar pada Proyek Puslitbang. Hal
ini bisa berkaitan dengan jumlah kecelakaan dan sifat kecelakaan dimana ada 1
kasus kecelakaan besar yang disebabkan jatuh pada saat Agus (tukang) melakukan
pengecatan yang berlokasi di lantai dua dan harus operasi ini akan berpengaruh
juga pada besarnya biaya obat paska operasi (tabel 5.1). Selain Proyek diatas
terdapat biaya obat yang besar juga pada Proyek Pembangunan Kantor Kecamatan
dua diantaranya diakibatkan karena terjatuh dan kejatuhan kayu selain itu dari 22
kasus kecelakaan yang terjadi sebagian besar membutuhkan biaya obat meskipun
nilainya ‘keciil. Sedangkan dari garfik biaya obat tekecil pada Proyek
Pembangunan Kantor CV. Adi Luhung hanya terjadi 10 kasus kecelakaan dan

sebagian besar kecelakaan kecil schingga biaya untuk obat tidak terlalu banyak.
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Besarnya biaya obat bisa dipengaruhi oleh sifat kecelakaan dan jumlah kecelakaan
yang terjadi.

d. Biaya Pemakaman
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* Gambar 6.4 Grafik Biaya Pemakaman Tiap Proyek

Dari data kecelakaan tidak semua proyek terdapat biaya pemakaman karena
kecelakaan yang terjadi tidak semuanya mengakibatkan kematian. Dari gambar
6.4 diketahui biaya pemakaman terbesar pada Provek GOR Symprug yang
disebabkan oleh runtuhnya atap yang menimpa pekerja yang ada dibawahnya dan
mengakibatkan 3 tukang meninggal dan 1 mandor luka cukup parah sedangkan
pada proyék lain yaitu Pembangunan Gedung Fisipol, PEMKAB Ponorogo,
Gedung PDIP dan Kantor CV. Adi Luhung hanya terdapat 1 kasus kematian atau
sama sekali tidak ada pada Proyek lain, dengan 3 kematian maka biaya
pemakaman pada Proyek GOR Symprug menjadi yang terbesar. Biaya
pemakaman sangat dipengaruhi oleh sifat kecelakaan yang mengakibatkan

kematian.
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e. Biaya Tunjangan Meninggal
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Gambar 6.5 Grafik Biaya Tunjangan Meniﬁrrxwgig;lr:ﬁrép Proyek |
Meskipun kecelakaan yang mengakibatkan kematian jarang terjadi tetapi
biaya yang dikeluarkan untuk tunjangan meninggal nilainya besar dibanding
dengan biaya yang lain. Dari gambar 6.5 diketahui biaya tunjangan meninggal
terbesar pada Proyek GOR Symprug dan dari data kecelakaan (tabel 5.14) pada
proyek tersebut mengalami 3 kasus kematian pada Paidi, Sakiran, Giyono yang
bekerja sébagai tukang pada proyek tersebut untuk itu kontraktor memberikan
tunjangan untuk ketiga orang tersebut sedangkan untuk proyek yang lain hanya
terjadi 1__ kasus kematian. Secara garis besar biaya tunjangan meninggal

dipengaruhi oleh kecelakaan yang mengakibatkan pada kematian.
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f. Biaya Perbaikan Alat/Kendaraan
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Gamba; 8.6 Grafik Biaya Perbaikan Alaﬂi{éndafé;ﬁ o

Dari 25 data kecelakaan terdapat 4 kecelakaan yang membutuhkan biaya
perbaikan alat/kendaraan dan 3 diantaranya mengakibatkan adanya perbatkan
kendaraan yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu-lintas (tabel 5.6;5.10;5.23).
sehingga - tidak semua kasus kecelakaan pada proyek mengeluarkan biaya
perbaiakan alat/kendaraan. Dari gambar 6.6 diketahui biaya perbaikan
alat/kenda;aan terbesar pada Proyek Pembangunan Hotel Telaga Mas yang
diakibatkan oleh kecelakaan lalu-lintas pada truk pembawa material terperosok
karena medan yang sulit pada pegunungan. Dari grafik juga dapat diketahui pada
Proyek Pembanguna Gedung Fisipol Tahap II juga ada biaya yang dikeluarkan
untuk biaya perbaikan ala/kendaraan dan dari tabel 5.6 diketahui ada perbaikan
kendaraan yang diakibatkan oleh kecelakaan lalu-lintas. Kecelakaan ini bisa
disebabkar;' oleh tindakan manusia yang tidak memenuhi keselamatan dan

lingkungan yang tidak aman.(Suma’mur).
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g. Biaya STMB

2,000,000 e s

1,800,000 aGimlit
1,600,000
1,400,000 -+
1,200,000
1,000,000
800,000 -+
600,000 +
400,000 -
200,000
0 47

%
\_/\ A
v \/\/\/\
/¥ \/\

Biaya STMB

jii

:
!

GORSymprug | -
Gedung PDIP
Ruko
Toko
DR Soedhono
Hotel Tetaga Mas
DR. Saykdiman
Basecame

pPRO Magetan || | 4| et 0 b
Termima Kargo L G DR S Rt

g
3
2

Kantor Kegamatan | | = 1 . ¢
TolkomMadiun |- | |7 b oL

Nama Proyek J\

Gambar 6.7 Grafik Biaya STMB T;l;) Proyek

Dari data kecelakaan yang diperoleh tidak semua kasus kecelakaan
mendapatkan biaya STMB, biaya ini hanya diberikan sebagai biaya pengganti
upah selainé tidak mampu bekerja. Dari gambar 6.7 diketahui ada beberapa
proyek yaiiu: Proyek Puslitbang, Kantor Kecamatan, GOR Symprug dengan biaya
STMB besar. Hal ini karena dari ketiga proyek tersebut kecelakaan yang terjadi
mengakibatkan luka yang cukup parah schingga pekerja tidak bisa langsung

bekerja karena rnembutuhkan waktu istirahat dalam tahap penyembuhan luka.

h. Biaya Transport
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Gambar 6.8 Grafik Biaya Transport Tlap Proyek
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Dari data yang diperoleh secara garis besar biava transport untuk setiap
kasus keqelakaan selalu ada dan dari gambar 6.8 diketahui ada 2 proyek dengan
biaya transport besar yaitu: Proyek Kecamatan, GOR Symprug. Pada Proyek
Kecamatan (tabel 5.10) diketahui terjadi 22 kecelakaan dan kesemuanya
dikeluarkah biaya untuk transport sama halnya dengan Proyek GOR Symprug
terjadi 12 kecelakaan dalam proyek ini semuanya membutuhkan pengeluaran
untuk biaya tr'ansportasi, dari grafik diketahui biaya transport terkecil terdapat
pada Proyek Basecame Stonecrusher. Secara keseluruhan biaya transport ini
sangat dipengaruhi jarak untuk membawa korban dalam pengobatan di puskesmas
maupun rumah sakit.

i. Biaya Pengadaan Obat
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Gambar 6.9 Grafik Biaya Pengadaan Obat Tiap Proyek
Biaya pengadaan obat ini termasuk pada biaya antisipasi kecelakaan, dalam
penelitian ini data kecelakaan untuk biaya pengadaan obat hanya sebatas untuk
biaya P3K saja. Dari gambar 6.9 diketahui biaya pengadaan obat terbesar pada

Proyek PEMKAB Ponorogo dan selain itu juga terdapat biaya pengadaan obat
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yang besafnya sama yaitu pada Proyek GOR Symprug, Pasar Wisata, Hotel
Telaga Mas, RS Sayidiman.

j. Biaya Pengadaan Alat
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Gambar 6.10 Graﬁi( Biaya pengadaa{n Alat

Selain biaya pengadaan obat, biaya pengadaan alat keamanan juga termasuk
biaya anﬁsipasi kecelakaan. Pengadaz;n biaya alat ini dengan tujuan untuk
mencegah dan menghindari kecelakaan yang berakibat fatal dan dalam penelitian
ini biaya pengadaan alat ini sebatas biaya pengadaan helm, sepatu serta kaos
tangan. Dari gambar 6.10 dapat diketahui ada 2 proyek dengan biaya pengadaan
alat yang terbesar yaitu pada Proyek Puslitbang dan Proyek PEMKARB Ponorogo.

Dari analisis tabel 5.26 total biaya kecelakaan 25 proyek didapatkan biaya
komponen kecelakaan yang bervariatif dari masing-masing komponen biaya

kecelakaan diambil biaya maksimum, rata-rata, minimum dan diurutkan dari biaya

terbesar ke biaya terkecil yang dapat dilihat dalam tabel 6.1 dan gambar 6.11
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Tabel 6.1 Biaya Maksimum, Rata-rata, Minimum Komponen Kecelakaan

No Komponen Biaya
Biaya Maksimum | Rata-rata | Minimum
Kecelakaan
Tunj. Meninggal | 21.210.000 | 10.934.000 | 7.200.000
Perb.Alat/Kend. 14.000.000 | 4.811.600 500.000
Dokter 6.579.350 | 2.462.914 585.000
Obat 6.099.750 | 2.571.416 957.35
Peng. Peralatan 2.300.000 | 1.528.000 | 1.000.000
STMB 1.870.000 | 1.055.200 460.000
Pengadaan Obat 1.700.000 | 1.214.000 800.000
Perawatan 1.408.450 787.933 315.000
Pemakaman 895.550 429.110 300.000
Transportasi 665.000 338.200 175.000
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Gambar 6.11 Grafik Biaya Komponen Kecelakaan

Dari tabel 6.1 dan gambar 6.11 didapatkan biaya komponen kecelakaan
terbesar pada komponen tunjangan meninggal yang diakibatkan oleh kematian
yang tergolong dalam kecelakaan fatal. Kecelakaan yang mengakibatkan
terjadinya kematian jarang terjadi akan tetapi kecelakaan ini berpengaruh terhadap

biaya tunjangan meninggal yang cukup besar dan besarnya biaya tunjangan
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meninggal untuk setiap kontraktor berbeda bisa berdasar umur atau latar belakang
keluarga, biaya tunjangan meninggal yang dapat dilihat dalam tabel 5.26 dimana
besarnya .biaya tunjangan meninggal lebih besar dari pada biaya komponen
kecelakaan yang lain, sedangkan untuk biaya terkecil adalah biaya transport dari
tabel 5.1”sampai 5.25 dapat dilihat untuk seluruh kecelakaan terdapat biaya
transportasi akan tetapi biaya transport ini relatif kecil dibandingkan dengan biaya
komponen lain biaya transport ini dipengaruhi oleh jauh dekatnya jarak tempuh
untuk membawa korban ke dokter rumah sakit maupun puskesmas.

Dari analisis tabel 5.27 rasio komponen biaya kecelakaan dari masing-
masing komponen biaya kecelakaan diambil jumlah persen rasio maksimum,
persen rasio rata-rata dan persen rasio minimum yang kemudian dibuat secara
berurutan dari persen rasio terbesar ke persen rasio terkecil yang dapat dilihat
dalam tabel 6.2 dan gambar 6.12

Tabel 6.2 Persen Rasio Maksimum, Rata-rata, Minimum Tiap Komponen Biaya
Kecelakaan Terhadap Nilai Proyek

No Komponen Persen Persen Persen
Biaya Rasio Rasio Rasio
; Kecelakaan Maksimum | Rata-rata Minimum
1 | Tunj. Meninggal 2.763 0.784 0.050
2 | Obat 1.096 0.175 0.032
3 | Dokter 0.875 0.148 0.030
4 | STMB 0.859 0.102 0.015
5 | Peng. Peralatan 0.760 0.125 0.016
6 | Pengadaan Obat 0.608 0.096 0.012
7 | Perb. Alat/Kend. 0.502 0.187 0.017
8 | Perawatan 0.308 0.056 0.004
9 | Transportasi 0.167 0.028 0.003
10 | Pemakaman 0.102 0.030 0.002
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Gambar 6.12 Grafik Histogram Persen Rasio Maksimum, Rata-rata, Minimum
Tiap Komponen Biaya Kecelakaan Terhadap Nialai Proyek

Dari tabel 6.2 dan gambar 6.12 didapatkan persen rasio komponen biaya
kecelakaan terbesar pada komponen tunjangan meninggal dengan persen rasio
maksimum sebesar 2.763%, persen rasio rata-rata sebesar 0.784% dan persen
rasio minimum sebesar 0.050%. Pada komponen tunjangan meninggal biaya yang
dikeluarkan kontraktor untuk tunjangan kepada korban/pekerja yang mengalami
kecelakaan kerja juga besar hal ini yang bisa mengakibatkan rasio komponen
tunjangan meninggal menjadi besar. Secara: umum faktor kematian yang
diakibatkan dari kecelakaan kerja tersebut dapat memberikan pengaruh pada
besarnya komponen biaya tunjangan meninggal. Rasio biaya tunjangan meninggal
itu sendiri dipengaruhi oleh dua hal yaitu besarnya biaya tunjangan meninggal dan

besarnya nilai proyek.




72

Dari i‘abel 5.28 dapat diketahui bahwa pada biaya perawatan, biaya dokter,
biaya obat, biaya STMB, biaya transportasi paling besar diakibatkan oleh jenis
kecelakaan terkena, tergores dan terpukul besi, paku dan peralatan yang
digunakan dalam proyek, dalam hal ini kecelakaan tersebut termasuk tergolong
kecelakaan kecil yang {rekuensinya lebih besar dan selain itu secara garis besar
dikarenakan jenis kecelakaan menginjak benda tajam dan kejatuhan benda,
terjatuh serta papan yang roboh. Banyaknya kecelakaan yang terjadi dalam setiap
proyek tersebut bisa diakibatkan oleh terbatasnya peralatan keamanan dalam
setiap proyek dan juga tindakan pekerja yang kurang hati-hati. Pada biaya
pemakaman dan biaya tunjangan meninggal diakibatkan oleh dua jenis kecelakaan
yaitu jatuh dan tertimpa atap yang runtuh yang mengakibatkan pada kematian
sedangkan pada biaya perbaikan alat/kendaraan diakibatkan oleh jenis kecelakaan
Jalu lintas dan jatuh namun jenis kecelvakaan dengan prosentase tinggi belum tentu
mengakibatkan biaya kecelakaan yang paling besar.

Dar‘it“'tat’)el 5.29 dapat diketahui bahwa komponen biaya kecelakaan
perawatan, dokter, obat, STMB dan transportasi dengan probabilitas jenis-jenis
kecelakaan terbesaf pada jenis kecelakaan terkena, tergores, terpukul benda/alat
proyek sebesar 0,559 jenis kecelakaan ini tergolong dalam kecelakaan ringan.
Sedangkan Ikomponen biaya kecelakaan pemakaman dan tunjangan meninggal
jenis kecelakaan jatuh dengan probabilitas 0,112 jenis kecelakaan ini
mengakibatkan biaya terbesar dimana kecelakaan ini tergolong dalam kecelakaan
berat. Jenis kecelakaan dengan probabilitas besar belum tentu menjadikan biaya

kecelakaan menjadi besar.
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6.2 Total Biaya Kecelakaan Terhadap Nilai Proyek

Dari analisis tabel 5.26 total biaya kecelakaan didapatkan besarnya total
biaya kecelakaan dari masing-masing proyek konstruksi yang kemudian dapat
dibuat grafik. Secara keseluruhan dari hasil analisis dapat dilihat pada gambar

6.13.
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Dari gambar 6.13 dan tabel 5.26 total biaya kecelakaan dari 25 proyek
didapatkan total biaya kecelakaan terbesar pada dua proyek yaitu Proyek
Pembangunaﬁ GOR Symprug Pertamina dan Proyek Pembangunan Hotel Telaga
Mas. Pada Pembangunan Proyek GOR Symprug terjadi kecelakaan atap GOR
runtuh yang mengakibatkan tiga pekerja meninggal dan satu mandor rawat inap di
rumah sakit sehingga biaya yang dikeluarkan kontraktor untuk biaya perawatan,
dokter, obat, dan tunjangan meninggal besar selain itu juga terdapat kecelakaan

ringan lain dan hal ini sangat mempengaruhi total biaya kecelakaan menjadi besar.




74

Sedangkan pada Proyck Pembangunan Hotel Telaga Mas total biaya kecelakaan
besar disebabakan oleh terjadinya kecelakaan lalu lintas yang mengakibatakan
satu supir menjalani rawat inap di rumah sakit selain itu kontraktor juga
mengeluarakan biaya untuk memperbaiki kedaraan iersebut yang mengakibatakan
biaya komponen perbaikan alat/kendaraan besar sehingga berpenga.ruh teradap
besarnya biaya total kecelakaan. Secra umum total biaya kecelakaan akan sangat

dipengaruhi oleh banyaknya kecelakaan yang terjadi dan sifat/jenis kecelakaan.

Dari analisis  Tabel 5.28 dapat dibuat gambar 6.14 rasio total biaya

kecelakaan terhadap nialai proyek.
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Gambar 6 14 Graﬁk Persen Rasxo Total Blaya Kecelakaan Terhadap T\Illal Proyek

didapatkan tiga proyek yang mempunyai rasio

Pembangunan Gudang d

Dari gambar 6.14 persen rasio total biaya kecelakaan terhadap mlal proyek

yang besar yaitu Proyek

zn Toko, Proyek Pembangunan Kantor CV. Adi Luhung

dan Proyek Pembangunan Gudang CV. Adi Luhung yang disebabkan oleh total

biaya kecelakaan

besar sedangkan nilai proyeknya kecil sehinnga didapatkan rasio
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antara total biaya kecelakaan dengan nilai proyek menjadi besar. Besarnya nilai
rasio dipengaruhi oleh besarnya total biaya kecelakaan dan nilai proyek.

Dari tabel 5.28 dan gambar 6.14 mempunyai nilai persen rasio yang
bervariasi kemudian diambil nilal persen rasio minimum, rata-rata persen rasio

dan persen rasio maksimum dan dibuat dalam bentuk gambar histogram 6.15
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Gambar 6.15 Grafik Histogram Persen Rasio Minimun, Rata-rata, Maksimum
Total Biaya Kecelakaan Terhadap Nilai Proyek

Dari gambar 6.15 dapat diketahui nilai persen rasio minimum 0.140%,
persen rasio rata-rata 0.919% dan rasio persen maksimum 4.674%, sehingga untuk

keamaman akan lebih baik kontraktor menganbil persen rasio yang terbesar.

6.3 Faktor-Faktor Proyek

Dari analisis tabel 5.29 Jumlah lantai dengan biaya kecelakaan berdasarkan
nilai koefisien korelasi antara model linier, logaritmis dan quadratis menunjukkan
bahwa model quadratis mempunyai nilai R terbesar yaitu 0.223 dan mempunyai
nilai @ = 0.568 > « = 0.05. Dari besarnya nilai R dan angka signifikan (a”) dapat

diartikan bahwa jumlah lantai berpengaruh kecil/rendah dan tidak signifikan
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terhadap besarnya total biaya kecelakaan. Analisis ini mempunyai kesamaan
dengan  penclitian/kajian pustaka scbelumnya bahwa jumlah lantai tidak
mempunyai hubungan dengan besarnya total biaya kecelakaan (Hermawan Agung

dan Nadia Anjasmari).
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Gambar 6.16 Grafik Hubungan J umlah Lantai Dengan Biaya Kecelakaan

Dari analisis tabel 5.30 Nilai proyek dengan biaya kecelakaan berdasarkan
nilai koefisien korelasi antara model linier, logaritmis dan quadratis menunjukkan
model quadratis mempunyai nilai R terbesar yaitu 0.527 dan mempunyai nilai o’
=(.027 < a = 0.05. Dari besarnya nilai R dan angka signifikan (o) dapat diartikan
bahwa nilai proyek berpengaruh cukup/sedang dan signifikan te.rhadap besarnya

total biaya kecelakaan.
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Gambar 6.17 Grafik Hubungan Nilai Proyek Dengan Biaya Kecelakaan




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap kecelakaan kerja proyek
konstruksi pada 25 proyek dapat diambil kesimpulan bahwa :
1. Urutan persen rasio komponen biaya kecelakaaan adalah tunj.
meninggal( 2,763% ); Obat (1.096% ); dokter ( 0.875% ); STMB
(0.859%); pengadaan alat ( 0.760% ); pengadaan obat ( 0.608% );
perbaikan alat/kend ( 0.502% ); perawatan ( 0.308% ); transport
(0.167% ); pemakaman ( 0.102% ).
2. Rasio perbandingan total biaya kecelakaan kerja dengan nilai proyek
adalah maksimum 4,674 %, rata-rata 0.919% dan minimum 0,140 %;
3. Nilai proyek berpengaruh signifikan terhadap biaya kecelakaan sedang
jumlah lantai tidak signifikan berpengaruh terhadap biaya kecelakaan.
7.2 Saran
1. Untuk mengurangi kasus kecelakaan kerja pada proyek konstruksi
sebaiknya kontraktor menyediakan peralatan keamanaﬁ" kerja yang
cukup dan memadai.
2. Komponen-komponen biaya kecelakaan kerja yang diteliti lebih

diperbanyak terutama untuk biaya antisipasi kecelakaan kerja.
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Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb :

No Nama No.Mhs
1. | Aghyariz Sinatrya 01 511 066
2. Febri Nur Aditya 01511 080

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan informasi/data/survey
untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami lampirkan data —
data yang diperlukan mohon kepada Bapak/ Ibu sudilah kiranya dapat memberikan
bantuan yang diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan diucapkan banyak terima
kasih.

Wassalamu’ alaikum Wr.Wb

(4
-
7 AN

T —
m};{ %, Dekan
N

Tembusan :
e  Mahasiswa
o Arsip




ohp 2D
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email : dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584

ISLAM :

L

d
=
5
4
w
2
z
D

VISINOAN

Nomor o 11489 /Dek.70/FTSP/X11/2005 Jogjakarta, 3-Dec-05
Lamp. :
Hal : Permohonan data / untuk TA

Kepada Yth : Direktur
PT. JATISONO MULTI KONSTRUKSI MADIUN
Di -
Jawa Timur
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
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untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami lampirkan data —
data yang diperlukan mohon kepada Bapak/ Ibu sudilah kiranya dapat memberikan
bantuan yang diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan diucapkan banyak terima
~kasih.

Wassalamu’ alaikum Wr.Wb

e
“‘35 i 0(')/’
éﬁm- i 3

[EAKULTAS TEXNIED i
U AN PCRENSANAL

[ it Yy g e g ®

-‘“ _—\\0' *HI““I‘;HP}? '/

A0

\@h H. Widodo, MSCE.,P.hD
Tembusan :

e Mahasiswa
o Arsip



o B AR
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email : dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584

-~
Zz
Q
0
2z
m
-
P

UNIVERSITAS

~Nomor : 1490 /Dek.70/FTSP/X11/2005 Jogjakarta, 3-Dec-05
Lamp. :
Hal - Permohonan data / untuk TA

Kepada Yth : Direktur
PT. NUSANTARA MAKMUR SENTOSA MADIUN
Di -
Jawa Timur
Assalamu’alaikum Wr.Whb.
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Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb :

No Nama No.Mhs
1. | Achyariz Sinatrya 01511 066
2. | Febri Nur Aditya 01511 080

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memeriukan informasi/data/survey/
melakukan penelitian , untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini
kami lampirkan data - data yang diperlukan mohon kepada Bapak/ Ibu sudilah kiranya
dapat memberikan bantuan yang diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan diucapkan banyak terima
kasih.

Wassalamu' alaikum Wr.Wb
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email ; dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584
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Nomor 1 1496 /Dek.70/FTSP/XII/2005 Jogjakarta, 3-Dec-05
Lamp. :
Hal : Permohonan data / untuk TA

Kepada Yth : Direktur
- CV. CIPTA REMAJA MAGETAN
Di -
Jawa Timur
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan Tugas Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami,
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb :

No Nama No.Mhs
Aghyariz Sinatrya 01 511 066
2. | Febri Nur Aditya 01511080

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memeriukan informasi/data/survey ,
untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami lampirkan data -
data yang diperlukan mohon kepada Bapak/ lbu sudilah kiranya dapat memberikan
bantuan yang diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Demikian permohonan kami , atas perkenan serta bantuan diucapkan banyak terima
kasih.

Wassalamu’ alaikum Wr.Wb
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14 .4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email : dekanat@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584

Nomor
Tamp.
Hal

Kepada Yth

Direktur

: 1495 /Dek.70/FTSP/XI1/2005 Jogjakarta, 3-Dec-05

- Permohonan data / untuk TA

PT. BIAS MANUNGGAL PERKASA MAGETAN

Di -

Jawa Timur

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan Tugas Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami,
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta yang bernama sbb :

No Nama No.Mhs
1. | Aghyariz Sinatrya 01 511 066
2. | Febri Nur Aditya 01 511 080

Berkenaan hal tersebut kiranya mahasiswa memerlukan informasi/data/survey
untuk mendukung penyusunan Tugas Akhir, maka dengan ini kami lampirkan data —
data yang diperlukan mohon kepada Bapak/ Ibu sudilah kiranya dapat memberikan
bantuan yang diperlukan untuk menyelesaikan Tugas Akhir.

Demikian permohonan-kami , atas perkenan serta bantuan diucapkan banyak terima

kasih.

Wassalamu’ alaikum Wr.Wb
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MODEL: MOD 1.

Dependent. variable.. BIAYA

IL.istwise Deletion of Missing Data
.21956
.04822
00684

471453

Multiple R

R Square

Adjusted R Square
Standard Frror7340703.

Method.. 1LINEAR

Analysis of Variance:
D Samo ool Squares Mean Square
Regression 1 ©27800987886 14 52788098788614
Fesiduals 23 1.23937631+15 53885927456956
Fo= L.16520 Signit ¥ L2916
———————————————————— Variables in the bguation —----=——rm=——===—————
Variable |8 SE OB ‘Beta T 5ig T
LANTATL 1768314.456522 1082327.679 .219587 1.079 .291e6
(Constant) 1013%6136.304348 2983771.500 3.417 .0024
BIAYA
40000000 ——
30000000
20000000
10000000 A
0 v ey
0 1 2 3 4

LANTAI



MODEL:

MOD 2.

Dependent variable.. BIAYA

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R .17770
R Square .03158
Adjusted R Square -.01053

Standard Error7404598.41588

Analysis of Variance:

Method. .

LOGARITH

quation -————————w—————-————

DEF Sum of Squares Mean Square
Regression 1 41118643189156 41118643189156
Residuals 23 1.2610458E+15 54828077700411
F o= . 74996 Signif F = .3954
———————————————————— Variables in the E
Variable B SE B Beta
LANTAI 2684643.263391 3100050.058 .157700
(Constant) 10970719.938663 2772155.377
BIAYA
40000000
30000000 - '
20000000 - N
10000000 1 T
2] 1 i
0

LANTA

.866
3.957

Sig T

.3954
.0006



MODEL: MOD -

Dependent va
Listwise Del
Multiple R

R Sqguare
Adjusted R 3

riable..

etion of

aquare -

BIAYA
Missing Data
L22367

.05003
.03632

Standard Error7498540.24386

Analysis

ot Varlance:
Sum of Squares

65146102943751
1.2370183E+15

S5ignif F =

Variables in the Eguation

204981 3566208,
290549 106405.6749
699872 5901558.

DF
Regression 2
Residuals 22
Fo= .57930
Yariable
LANTAT 473564 .
LANTAT**2 83225,
(Constant) 11231074.
BIAYA
40000000 -
30000000 ~
20000000 B
10000000 B
0 [ SUNE—— —

LANTAI

Method.. QUADRATI

Mean Square

32573051471875
56228105788857

.H686

SEOB .Beta
418 . 089007
. 137338
478
3 T n‘A

T

.133
.205
1.903

Sig T

.8956
.8396
.0702
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MODEL: MOD 1.

Dependent variable..

Listwise Deletion of

Multiple R
R Square
Adjusted R Square

BIAYA
Missing Data
.45981

.21142
17714

Standard Errore681768.77717

hnalysis

of Variance:

Method.. LINEAR

DEF Sum of Squares Mean Square
Regression 1 2.7530565E+14 2.7530565E+14
Residuals 23 1.0268588K+15 44646033991568
F = 6.16641 Signit ¥ = 0207
———————————————————— Variables in the Eguation
Variable B SE B Beta
NTLAT .001128 .000454 .459806
(Constant) 9451673.243692 1956479.487
BIAYA
40000000 T~
30000000 1
20000000
10000000
o
o 2000000000 4000000000 6000000000
1000000000 3000000000 5000000000 7000000000

NILAI




MODEL: MOD 2.

Dependent variable.. BIAYA Method. . 1L,OGARITH

1,istwise Deletion of Missing Data

Multiple R .48761
R Square L2
Ad justed R Square .20462

standard Error656971?.977ﬂ9

Analysis of Variance:

DI sum of Squares Mean Sguare
Regression 1 3.09609570+14 3.0060957E+14
rResiduals 23 §.025540861+14 413154559148882

Fo= 7047443 Signit b = L0134

———————————————————— yariables in the Bquation N cataiani

variable B Sk B Beta T
NILAT 3207422 .318890 1231064.272 .4A87612 2.679
{(Constant} S57629210.862757 26401572 .42 -2.183
BIAYA
40000000 o A T

30000000

20000000

10000000

T I
0 2000000000 4000000000 6000000000
1000000000 3000000000 5000000000 7000000000

NILAI




MODEL: MOD 3.

Dependent variable.. BIAYA

Listwise Deletion of Missing Data

Multiple R . 52728
R Square .277802
Adjusted R Square .21239

Standard Error6537083.71375

Analysis of Variance:

Method.. QUADRATI

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 2 3.6202823E414 1.8101412E+14
Residuals 22 9.4013620E+14 42733463480619
Fo= 4.23589 Signif F = .0278
———————————————————— Variables in the Eguation —--------"-"77777"77
variable B SE B Beta T Sig T
NTILAI . 002660 .0011e3 1.084041 2.286 .0322
NILAI**2 —1.20928800F-13 8.4888L-14 -.6754706 . .
(Constant) 6877241.077383 2632432.965 2.613 .0159

BIAYA
40000000 T‘~4ﬁf-——447ﬂ—Afﬂw4~4~_4-4—w4<————~—4<~4‘f—'~——4—~4—4q
30000000 1
20000000 A
10000000 1
0] e
2000000000 4000000000 6000000000
1000000000 3000000000 5000000000 7000000000

NILAI
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8 M Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung PUSLITBANG SDM Perhutani
g S Lokasi Proyek : J1. Rombomulyo No 11 Kotak Pos : 18 Madiun
mua = Biaya Proyek : 6.117 433.000,00
> & Waktu Proyek : 5 April 2000 - 28 November 2000
= < Jumlah lantai : 3 lantai
> -
0 =
Ww o~ No Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Biava
ww M korban pegawal kecelakaan kecelakaan |” Perawatan Dokter QObat Pemakaman Tunjangan Perbaikan STMB Trasport
x ~ inggal alat/kend.
- r.|\ M.m 1 12-Apr-00 Lalik Pekerja Terkena Provek 0 45.000 125006 0 0 0 60.000 20.000
o = cangkul enggalian)
U o v 1R.| 2 12-Apr-00 Prapto pekenja ‘Terkena Proyek 3 0 45.000 145.000 0 0 0 100.000 20.000
m._l % wm 2] cangkul (penggahian)
o .n.w m Ahr\\ 3 16-Me1-00 Suminto Tukang Jatuh Proyek 103.600 145850 201 500 0 9] 0 175.000 30.000
o} T x (pembesian) {lantat 1)
w N w3 _ﬂ 4 21-Me1-00 Dartono Tukang Terkena Proyek 0 10000} 12300 -0 0 0 0
& < AH kawat (pembesian) ]
G m s 3 7-Juni-00 Jani Pekerja _Terkena Proyek 30.500] 50.000 103 900 0 0 0
™~ kayu (bekisting}
ee)
m < ” Z 6 | 13-]uni-00 Suharto Pekerja Menginjak Proyek 20.000 25500 54.200 0 0 0
0 & < 1 L ginja! 3 . <3 - e .
£ = @ best
Mnh [SU—— 7 # ~ 6-Jul-00 Warsito Pekerja | Menginjak ~ Provek 10,000 15000f  17.500 0 0 0 0 10.000
—- mu, “ paku (lantai dasar) 3
.7 = < 8 f 21-Jul-00 | Juo pekerja | Terkena ‘ Proyek o% doo* 12300 0 0 0 10,000
x = & o paku
w53 B4 9 * T5Ag00 | _aAnf | Tukang " Terpukul Provek | 0 10000]  15.000 — 0 0 o] 10000
oo Iy m... W\ palu (lantai dua) )
w m - oy 10 / 15-Ags-00 | Suryadi Tukang |  Jatuh Proyek 260.000 510 moo' 835100 0 0 — o] 420000 30.000
wi N e (plesteran) (It.satu)
> = - © 11 ’J_u.m‘nu‘.oo} Marjuk pekena | Terkena Proyek 25000 60.000 114 850] .0 0 0 40.000 20.000
m - o> papan 1t.dua)
IS muu Wn ~ 5-0kt-00 Samsuri Pekerja_|  Terkena Proyek | of 45000]  125.000) .0 . 0 R 60.000 20000 250.000
! |M| c c cangkul (1t dua)
x © Lt o l T25-0-00 | Johanes | Pekerja ~ Terkena |  Proyek 0 0000] _ 12300f . Ol of 0 0 10.000 32300
TOI X T.. paku (It dasar)
O S5 H 9-Nov-00 p hges | Tukang | _ Jmuh | Provek s Seooo | asmae| o o . - Go0| _ 30000] _ 11720800
D=4 (pengecatan) (1t.dua)
o 15 |Biaya Pengadaan obat | | 1.500.000
— - @ _ 16 |Biaya Pengadaan Peralatan ! | 2.300.000
nNu © g = Jumiah 1314 100] 6579350 6099750 0 0 ol 1.835.000{ _ 250.000] 19.878.200
4 - -—
= o«
O 4 = o




BNI

Bank

_ TRADING & SUPPLIER
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Bumi Daya

BPD
BRI

807 Yogyakanta

74) 586807 Fax 58¢
717330 Surakana

)
&

0
¥

5 No 44 Phons {

£

Ji Kahurang Km 5

Pusat

i Tirtosari 11 B Phone (0271)

o

Jateng
Jatm

Karangrejo - Magetan

3 Fax. (0351) 367482 Manisrejo.

JI. Trunojoyo 9 Phone (0351) 86915

Nama Proyek : Proyek pembangunan Gedung Auditorium PG. Poerwodadi PTPN XI

Lokasi Proyek : PG. poerwodadi Kab. Magetan
Biaya Proyek : 1.410.687.000,00

Waktu Proyek : 2 Pebruari 2000 - 20 Juni 2000
Jumtah lantai : 1 lantai

No Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi
korban pegawai kecelakaan ’_ kecelakaan
1 3-Peb-00 Toro Pekerja Kena | Proyek
Cangkul Pembersihan)
2 19-Peb-00 Budi Pekerja Kena besi Proyek
3 14-Mar-00 Soni Tukang Jatuh Proyek
(Andang) (Kolom)
4 | 16-Mar-00 | Darsono Pekerja Jatuh dari Proyek
andan (Lantai 1)
5 22-Mar-00 Darso Pekerja | Terkena Proyek
Pemoton
6 | 25-Mar-00 | Wakijo Pekerja Kejatuhan Proyek
Papan Lantai 1)
1 7-Apr-00 Sojo Tukang | Jatuh Proyek
It satu)
8| 1-Mci-00 | Paimin | Pekerja _Terkena _Proyek
Palu Lantai |
5 [ 13-Mei-00 | Sanito | Tukang Terpleset. Proyek
(Jatuh) Lantai 1)
o TS0 | B | Pekee | dedena | oyl
Paku
T T8Mer00 | Serto | Pekaje | Templese. Proyek _
Tanpga)
12 |_5Jmi-00 | Asmudi Pekegja | Terkena Proyek
Besi 11.satu)
13 | _14-Juni00 | _ Karjo Tukang | Terkena Proyek
Gerpaji ata

14 |Biaya Pengadaan Obat
15 |Biaya Pengadaan Peralatan

Jumlah

Perawatan Dokter Obat 1»5»55”_,3»4::?2"»: Perbaikan
meninggal | alat/kend.

0] 45850] 145200 0 0 0
15000] 52000 = 103.200 0 0 0
45.000 456.250 854.600 0 0 0
35000  30.000{ 576200 0 0 0
50000 80.300| 256.700f 0 0 0
§0.000] _ 105.500] 123800 0 0 0
125.000 700.500 650.000 0 0 0
0 £20.000 27.300 0 0 0
Su.wm.o ~320.000 405.700) 0 Q 0
32,025 40.000 45.625 0 0 0
35.000 125.000 263.025 0 0 0
0300]  54.200) 421004 o .0 Y
30000]  51.300} 115000 o 0 0
560,575 2.080.900] ua 0 0 0

STMB | Transport Jumlah

60.000 20.000 271.050
60.000 20.000| 250.200
~250.000 35.000] _ 1.640.850
200,000 25.000 £56.200
150.000] _ 25.000 562.000
120.000f 35.000 464.300
300.000f 50,000 1.825.500]
0 15000 62.300]
$250.000] 25.000] __ 1.103.950]
20.000 15.000 152.650
100.000] 25000 548.025
—30000]  15.000[ 171,600
0000 15.000] __ 251300
850.000

1.590.000




BPD
BRI

BNI
Bumi Daya

Bank

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung Pertokoan Cakra Kembang
i okasi Proyek : J1. Kaliurang Km 5.5

Biaya Proyek : 2.916.000.000.00

Waktu Proyek : 4 Maret 2002 - 28 Oktober 2002

Jumlah lantai : 3 lantai

67482 Manisrejo, Karangrejo - Magetan

©
h
5]
X
©
>
o™
o
Y
~
o)
@
“
& No | Tanggal Nama Jenis Jenis 1.okasi Biaya
> korban pegawai kecelakaan kecelakaan Perawatan Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan Perbaikan STMB Transport Jumiah
K © meninggal | alat/kend.
[a%4 ” pid i 8-Mar-02 | Basuki Pekerja Tergores Proyek 0 10.000 14.200 0 0 0 0 5.000 29.200
W o M = Bar cutter
H m m I5e) 2 | 11-Mar-02 Kardi Pekerja Terkena Provek 0 15.000 17.900 0 0 0 0 5.000 37.900
o X < < cangkul salian)
=2 = x 3 | 13-Aprl-02 Wahyudi Pekerja Terpukul Proyek 0 10.000 15.600 ¢ 0 0 0 5.000 30.600
> TG = } P Y
Ty Palu (Bekisting)
™~ i
3 s < A 4 [23-Apr-02| Gumin Pekerja Terjepit Proyek 10.500 25.000 45.000 - 0 0 0 20.000 10.000 110.500
¢ = m v molen (1t dasar)
Z T -~ = 5 [25-Apri-02] Praptono Tukang |  Tertusuk Provek ' 0 10.000 12.500 Q 0 0 0] 5.000 27.500
o ¢ ~ g paku
P=s W palla 5 | 8-Mea-02 | Tukiman | Tukang Terkena Proyek 0 10.000 15400 0 0 5.000 30.400
& o tt 1o besi tul (It.satu)
- w2 7T T8 Nei02| Sawabi | Pekena | Jatuh. Proyek g wwooo* _8.80/ 225450 ol 100.000 15000 480450
o 5 & 7 (scafolding (lt.satu)
i w s 2 % T 16.Me-02]| Badawi | Pekerja |  Tertimpa “Proyek 70000]  75.500] 1192000 0 o] o 100.000 15.000] 329700
- L2 scafolding (1t dasar)
Lol = -
m Z W a | 16Jui-02 | Mediyono | Pekerja | Tertusuk Proyek 0 5000 12500 0 0 5.000 22500
w oy o kawat (It.dua)
EVL o 2 10 | 25-Juli-02 | Darsc Tukang Tergores Proyek 0f 5.000 _N.moo’ 0 0 5000{ 22500
e} c = W (It.satu)
\ .m,. & W 11 | 26-Juii-02 | Wagino Tukang ~ Jatuh Proyek 305.000 860.000 1.020.300 0 350.000 50.000] 2.585.300
= c £ o T i ( r 1t.dua) o E— L N ‘ ‘ ‘ )
Poe c 3 (papan ijakan) {lt.du
o) & EE 7 | 30Jui02 | Anjar | Pekerja Terkena Proyek 5000] 10000 172000 of o] s000) 37200
- - = = besi (It.dasar)
m e 13 | 15-Ags:02 | Kumnianto Pekerja Terkena Proyek _ 0 5.80,1 12.300 0 0 5.000 27.300
paku (It.satu}
m o> 14 | 22-Ags-02| Risman Pekerja kejatuhan Proyek 120.000]  450.000 412,600 0 0 0] 300.000 50,000 1.332.600
Z © £ € O b kayu (1t.satu)
O 7 m M 15 | 27-Ags-02] Munarto Tukang Terkena ~ Proyek 25.000 ‘mo.@oo_‘ 786500 . 0 0 0] 115,000 30000} 298.650
O &S - R "1 gerpaji potong | (lt.dasar)
Te | 13-Scp-02 | Sakiran | Pekera Terpukul Proyek ol 10000] 12600 o] 0 0 0 5,000 27.600
alat bantu (ata
17 |Biaya Pengadaan Obat 1.000.000
1% |Biaya Pengadaan Peralatan 1.200.000
Jumlah 570.500] 1.660.500] 2.043.900 0 0 0| 985.000 320.000] 7.629.900




Bumi Daya

BNI
BPD
BRI

Bank

Nama Proyek : Proyek Gedung Fakultas Fisipo! Tahap | UPN Yogyakarta
Lokasi Proyek : Kampus UPN Babarsari Yogyakarta

Biaya Proyek : 6.157.800.000,00

Waktu Proyek : 11 Maret 2002 - 14 Septermber 2002

Jumlah lantai : 3 lantai

Fax. (0351) 367462 Manisrejo, Karangrejo - Magetan

<
=
o
<
4]
>
o
o
Y
™~
c
&
I5a]
&<
te] No | Tanggal Nams Jenis Jenis Lokasi Biaya
= korban | pegawai kecelakaan | kecelakaan Perawatan | Dokter Obat / Pemakaman | Tunjangan Perbaikan | STMB | Transport Jumlah
rm meninggal | alat/kend.
@ g 1 ﬁ_w.zE.S “Sastro | Pekerja | Terkena Proyek 35.000] 60000 . 78.600 0 0 ~ 0| 50.000] 10000 233.600
= 2« Cangkul (galian)
e mm 3113 Mar02| Paidi | Pekeja | Terkena Proyek | 20000] 50000 703001 . 0 0 o 45.000 10.000 195.300
o X ¢ Bar cutter
U o
= — 2 3 | 5-Aprl-02 | Maryanto Tukang Terkena Proyek 15.000 25.000 50,850 0 0 0 25.000 10.000 125.850
(%] T Mary . Y eK b Y il B - . hag B 1L
& o besi (bekisting)
U&= e 7 1 9-Aprl-02 | Siswanto | Pekerja Tergores Proyek 0 10.000 12.300 0 0 0 0 10.000 32.300
G O en w pri- B gore U Ll = = s - - - o e T
TN e besi (bekisting)
Z £og S| 25Apn02]  Dakir | Pekerja | Menginjak Proyek —o 10000] 12300p 0 o] o0 Oﬁ 710,000 32.300
O Q o~ @ ) B “paku 3 ) ] 1
L
ARH PUNG & ]30-Apri-02| Marjono | Tukang | Menginjak Proyek | . 10000  17.000] 21.600} 0 0 0 0] _10000] _ 58.600
y— T MW % paku (It.satu)
T =2 71T Me-02| Subanni | Pekena | Kgjatuhan | Proyck | . 210.000 ‘Soﬁo‘oo' 515400 0] o[ 0| 225000  100.000{ "1.510.400
mn.., = £ 5 kayu (It.satu)
& c 8 |20-Mei-02 Topo Tukang Terkena Proyek 18.600 15000 35.700 0 0 0 15.000 10,000 94.300
mPu ) £ 2 T e 1 besil | dtdugy |7 R ) R
— = m o8 9 |21-Mei-02] Suryanto Tukang | Terkena | _ Proyek | 0} 10000} 123000 . 0 .0 -0 ol 10000
W <@ ak 1t.du
> — paku (1t dua) J—
L o= W, 10 | 15-Juni-02]  Agus_ Pekerja |  Terkena Proyek 14000 15000 25300 0 .0 0 0} 10000} 64300
O =& & gergaji (It.dasar)
32§ TiJui-02 | Djuremi | Pekerja | Tergores ' Proyk | 0 10000 123000 o obo 0L o[ _ o]  3000; 27300
@ T[TEZ besi (It.tiga)
O x i+ 12 | 20-Juti-02 | Sumardi Pekerja | Kejatuhan Proyek 75000} 107.350] 95825} ~0f I 50.000 25,000 _353.175
_ == T batu-bata (1t.satu) T ) T
=
Q "7 T3 [ 3670102 | Luddi | Tukang | Jawh [ Proyek 750.000] 3.000000] 2650250] _ 300.000[ 8.660.000 —o[ 0] 130000] 15190250
o (ittiga)
m - 2 13 | 7-Ags02 | Indarto | Pekerja | Terkens |  Proy&k 35.000] 115000] 2469001 . Of . o] 0] 100000} 50000 546,900
O @n\ ¢ c papan (1t.dua)
O m T © 15 | 2-Sep-02 | Bambang Pekerja Terpukal Proyek o 10000 14000} 0. 0] 0 0 5000} 25.000
- = T SEp LTS e e
16 |Biaya Pengadaan Obat I ! 1T 1.500.000
17 |Biaya Pengadaan Peralatan | | 1 | 1.700.000
{Jumlah 882.600] 3.914350] 3.853.925 300.000]  8.660.000 0| 510.000 405.000] 21.725.875




BNI

Bank

DEVELOPER - TRADING & SUPPLIER

CONTRACTOR -

Bumi Daya

BPD
BRI

(0274) 586807 Fax 5806807 Yogyakarta
717339 Surakara

Km.5.5 Mo 44 Phone

i

Ji. Kaliuranc
Ji. Tirto

sari 11 B8 Phone 0271

srejo. Karangrejo - Magetan

4 Fax. (0351) 367482 Mant

Y

Ji. Trunojoyo 9 Phone (N351) 8691

Jaum

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung Dekanat UPN Yogyakarta
Lokasi Proyek : Jalan Ring-Road Utara Kampus UPN Yogyakarta

Biaya Proyek 3.294.423.000.00

Waktu Proyek : 8 April 2002 - 18 Oktober 2002

Jumlah Lantai : 3 lantai

Tanggal Nama Jenis
korban pegawai
- 13-Apr-02]  Basuki E Terkena
Linggts
E Tertusuk
besi tul

batu

Jenis
kecelakaan

Lokasi
Tunjangan Perbaikan

meninggal 3
X 25, :.oool
. 710.000 B,ooo!

perancah
robol
Terkena
paku

Kejatuhan
paparl

Terkilir

Pekerja ~ Tergores

besi




Bumi Daya

BNt
BPD
BRI

Bank

o
]
)
o
<
=2
2
L
o
g ¢
S 8 Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung Fakultas Fisipol Tahap i1 UPN Yogyakarta
53 S Lokasi Proyek : Kampus UPN Babarsari Yogyakarta
2 ) Biaya Proyek : 4.5 16.300.000,00
> o Waktu Proyek : 6 Aprl 2004 - 2 November 2004
S = Jumiah tantai : 3 lantai
= -
[eed
= & ~No | Tanggal | Nams Jenis Jenis Lokasi | Biaya
< M korban | pegawai | kecelakaan kecelakaan qgiu.n: Dokter _ Obat vuawrssma—qciu._nv: Perbaikan | STMB | Transport Jumiah
fi! w0 meninggal | alat/kend:
o * « -Ez;xa%a Pekerja | - Terkena Proyek 31.600]  45.000] 115.350 of 0 ] o/ 50.000 25.000 256950
L s £3 Cangkul _ | (pembersihan)
mnr_ % < & 2 | 8-Aprl-04 Arjo Pekerja Terjepit Proyek 0 10.000 6.500 c, 0 0 0 5.000 21.500
x & - D E i - : =
a K = alat
S s T ,Gig.ﬁ Supriyono | Pekerja | Terkena | Proek 72000 15000] 45800 = 101 0 ol 20000] _ 15.000]  107.800
w ol w _.mn. batu (pembersihan)
&L o ¢ 12-Juni-04 | Hartono Tukang Tertusuk Proyek 6.500 10.000 12.600 0 0 0 0 10.000 39.100
60%3 o ) paku_ (it.dasar). ) e ) o
= o paku asar
Zz ¢ - ashodi | Staf | Lalulintes | Jalan -} 370.000] 2.642000| 1860600} o . 0 u.%o.ooo, S00000]  125000] _ 9.237.600
ra ~ @ rava
Q ~ & —
ADM .Wn. — - 13-Juli-04 | Purwanto Tukang | Terpukul Proyek . 5.000) 17.000 14.950 F 0 0 0 0 10.000 46.950
(a4 Nl (It.satu)
« O 2
= 2 c g T5Jul-04 | Sukesdi | Pekerja | Jatuh dar Proyek _ T50000] 850001 106450} 0 0 0] 50.000 10.000] 301450
o m ¢ - tangga (lt.satu)
ey} c 9 8 | 22-Juli-04 | Paryono | Pekerja Menginjak Proyek 10.000 15000 17.600] 0 0 0 0 10.000 52,600
o. r,).. = 9 paku (It satu)
mUL Loz ‘N‘u.r_:.ﬁ Tukang | Terkema | Proyek ) S5o00] 5000|8670 O . .0 T o] 25.000 [0000] _ 201.700
wJ vM @ [o2 besi tul (pembesian)
> L+ 0 “Subiman | Tukang | Terkena Proyek _ T18000]  50000]  69.500 ol of .0 o_ 10000[  147.500
rDC Z c Z Blander (It.dasar)
) = man T 11 [ 23-Ags-04 Stamet Pekerja Tergores | Proyek ol 10000 8500 . I 0 .0 0 5000] 23,500
= S R
e 3 4.0.;. g . . kayu (1t.dua)
- 1O X¥FF _W_‘_‘m.‘mﬁ.% Sagiran | Pekerja | Terpukul TProyek | 0] 10000 10.000 o0 .0 oo 0 5.000 25.000
= (Mt.dasar)
Qo7 13 | 30-Sep-04 | Kurmianto | Mandor. “Kejahan | Proyek 75000] 15000 24900} 0L . 0 o] 0| _ 10000f  $9.900
] M papan 1t.dasar)
| = o ‘:"‘ N.b@.om” Merjam | Tukang | Tertusuk Proyek , Tooo0| 15000 196001 O . 0 o[ o] 10000 54600
_, Z T g€ . kawat tul (atap)
O -] 15 | 20-Ok-04 | Kariono | Pekerja Kejawhan | Proyek f 30000]  55000]  78.400 ol 0 of 25,000 T0000{ __198.400
[ B Y betu bata (Mt.tiga) L
16 | 23-Oki-04 ~ Sutrisno Pekerja Terpukul Proyek 0 7500]  5.000 B ‘o’ .0 0 0 5.000) 17,500
alu It.dasar
17 |Biaya Pengadaan Obat | | 1.500.000
18 |Biaya Pengadaan Alat 1,700.000

Jumiah 618.100] 3.056.500 2.482.450 0 0| 3.690.000] 670000 275.000] 13.992.050




Bumi Daya

BNI
BPD
BRI

Bank

Nama Proyek : Proyek Pembangunan gedung PPG Matematika tahap 1
Lokasi Proyek : Kentungan Yogyakarta

Biaya Proyek : 1.558.656.000.00

Waktu Proyek : 16 April 2004 - 14 Septernber 2004

Jumlah lantai : 2 lantai

ax (0351) 367482 Manisrejo. Karangrejo - Magetan

4]
h =
©
<
©
>
o
O
Y
™~
@
< No | Tanggal | Nama Jenis Jenis Lokasi Biaya
b korban | pegawai | kecelakaan kecelakaan | Perawatan { Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan Perbaikan | . STMB | Transport Jumlah
s meninggal | alavkend.
o L 1 [23-Aprl-04] Sukadi Tukang Tergores Proyek 5.000 10.000 12.600 0 0 0 0 10.000 37.600
M~ rkul (galian)
78] o) cangku g
=5 2% 3 1 27-Apil-04] Wivano | Tukang | Tergores Proyek m.ooo' 10.000{  12.600 o, 0 ol ¢ 10,000 37.600
W % x besi (pembesian)
= ¥ 54 3 |29-Aprl-04] Kismo Tukang Terkena Proyek ‘ :,moo, 25.000 55.300 0 0 0 0 10.000 107.800
» TG besi {pembesian)
% o b 4 | 10-Mei-04] Harto Pekerja Terkena Proyek 150001  25.000 43.100 0 0 0 0 10.000 93.100
) < mﬂ m» papan (bekisting) #
s ™ = 5 | 14-Mei-04] Suseno Tukan Terjepit Proyek 0 10.000 10.000 0 0 0 0 10.000 30.000
Z T - = £ )ep! y : LY .
= m ~ Z {bekisting)
ADM z2 =% & [ 17-Mei-03| Darman | Pckerja | Kejatuhan Proyek 170,000 245.000]  369.400 0 0 0] 125.000 50.000 moﬁ@
O o~ -~ kay
[o N - ayu
- & M & 7 | 19-Mei-04| Samsun Pekerja | Tertusuk Proyek 10.000 17.500) _13.500 0 0 0 0 10.000 m_.oﬁ
' c M < paku (It.dasar)
2z ﬂw 3Jun04 | Erwan | Pekerja | Tergilas Proyek 75.000]  80.000] 214900 — 0 ol o[ 100.000 50.000 ‘mz.ﬁ
o v EZ molen (It.dasar) .
o wva~s j 12-Jun-04 | Rohadi | Tukang Jatuh Proyek _ Bo.ooi i85.000] 603000l . . 0o . 0 5] 300000] 100,000 1.698.900
ﬂ s @® fos) (1t saru)
S X - 2 10 | 9Jul04 | Tugyo | Tukang | Kejawhan Proyek So.ooo_ 115.000] 305600 0 o] 0| 125000f 100000 :m.oﬁ
w 2 = > batu-bata (lt.satu)
O ¢ €= 1 | 15-Ag-04| Santoso | Tukang | kejahan Proyek mu.ooo# 450.000] 696.550 0 BE o 375.000[ 100,000 _.EQ.MM\J
! ulU. c £ bekisting (it.dasar)
& m = 12 | 20-Ags-04| Ngatjan Pekerja. Terpukul Proyek ﬂo,coo# 15.000]  18.900 oo 0 ‘ 0 0p 15000 mwoﬁ
m K T. palu (1t.dua)
Q 5355 13 |Biaya Pengadaan Obat 850.000
< 14 |Biaya Pengadaan Alat 1.200.000
an..l\ Jumiah 882.500] 1.487.500] 2.356.350 0 0 0| 1.025.000 475.000{ 8.276.350
o
Z ®® < e
O % < =
O € =S

R e e

purmsw—g
i
i
i
{
!
| 4
o ot



Bumi Daya

BNI
BPD
BRI

Bank

Nama Proyek : Proyek Pembangunan gedung PPG Matematika tahap 11
Lokasi Proyek : Kentungan Yogyakarta

Biaya Proyek : 1.330.560.000,00

Waktu Proyek : 14 Juni 2005 - 10 Oktober 2005

Jumlah lantai : 2 lantai

74} 586807 Fax. 586807 Yogyakarta

C
o
[+4)
o
(3]
=
2
®
—
o
c
©
M
©
e
i<}
L
R
c
<
=2
m._ No | Tanggal Nama Jenis Jenis  Lokasi Biaya
r korban pegawai | kecelakaan kecelakasn | Perawatan Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbaikan STMB Transport Jumliah
m meninggal | alat'kend.
. o e} 1| 18-Juni-05| Kamto Tukang | = Terkena Proyek 0 15,000} 25000 .0 Y 0 0 10.000 50.000
w © = cangkul (galian)
. s T w 2 | 22-Juni-05 Joke Tukan, Terkena Proyek 25.000 75.000 55.000 0 0 0 75.000 10.000 240.000
§ o N 8 TOY N - b - B R b B b
W % < Linggis (galian)
= 5 3 2-Juli-05 Tresno Tukang Terkena Proyek 17.500 25.000 55.300 0 0 0 0 10.000 107.800
w 0« besi (pembesian)
[ A = R 4 | 11-Juli-05 | Sukiman | Pckerja Terkena Proyek 0 15.000 12.600 0 0 0 0 10.000 37.600
oS oo E besi brikasi i - - -
] — ™ esi (pabrikasi tul.)
o2 e ™ & 5 | 19-Juli-05 ] Herman | Tukang | Terkena Proyek .0 10.000 10.000} 0 0 0 0 ~10.000|  30.000
: a Er~ g palu (bekisting)
g = m 6 | 22-Juli-05 | Wahyudi | Pekerja Tertusuk Proyek 15.000 25.000 15.000 0 0 0 0 10000 65.000
: G o~ = ’ P "N T T T . ) n I
Y o AT paku (1t satu) ,
U Nm o o 7 | 3-Ags-05 Tomo Tukang Jatuh Proyek 325.000f 550.000] 650.500 0 0 0l 300.000 100.000{ 1.925.500
Cd Q @ = (It.satu)
m Z = an\_ 8 1 12-Ags-05 Budj Tukang Kejatuhan | Proyek | 175.000] 325000| 415300 0} 0 ~_0f 300000 100000 1315300
o vz papan (It.satu)
O cm Q. % 9 | 20-Ags-05| Ramidi Pekerja | Tertusuk Proyek ~ 15.000{  25.000[  15.000 00 0f 0] 10.000 65.000
o N 5 paku (it.dua)
> - - o 10 | 9-8ep-05 Sardi Pekerja Kejatuhan Proyek 115.000]  150.000| = 305.600 oy Gy ol 0| 125.000 -100.000 795.600
m = nvu) batu-bata (It.satu)
& % ka 11 | 15-Sep-05 | Handoko | Tukang Jatuh Proyek 235.000| 489.000| 625.250 0 0 0| 375.000 100.000{ 1.824.250
=2 08 c (It.dua)
m Wa m Tn 12 |Biaya pengadaan obat 850.000
= L 13 |Biaya pengadaan peralatan keamanan 1.200.000
Q > =5 Jumnlah 922.500] 1.704.000] 2.184.550 0 0 0] 1.175.000 470.000]{ 8.506.050
<
=
- D
P c & g
QO w @ =
S 0 o®
QO a4 =S -




-
J) i
gz
S
2
5
3
3
3
———
K ~ o Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung PEMKAB Ponorogo
U ¢ W.W Lokasi Proyek : JI. Alun-alun timur Ponorogo
Yoo Biaya Proyek 14.392.565.000.00
| <2 Waktu Proyek : 5 April 2003 - 10 Januari 2004
=1 c o™ Jumlah lantai : 8 lantai
n|2885 an
me ow % No | Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Bi L
N S % o = korban pegawai | kecelakaan kecelakaan | Perawatan Dokter Obat # Pemakaman | Tunjangan Perbaikan | Tunjangan ‘:.n:w_.cl Jumlah
. T2y meninggal | alat/kend. | STMB
O <U - T T 5 Apr03 | Parman | Pexena | Terkena | Proyek. 37000] 43150] 64 ooo# 0 0 o] 80000 20000 238 150
K % % a % Cangkul | (Penbersihan)
o O m I 2 | 16-Apr-03 | Walyjo Pekern)a Terkena - Proyek 31.000 43150 64.000 0 c\’ 0 80.000 20.000 238150
— S % a % Cangkul {galian)
=lc< 2o T [ 5-Mer03 | Sarman_| Jukang |  Jawh Proyek 80000]  450000] 680000 ol . 0 o] 300000 356.000]  1.560 000
L e gw (pembesian)
U g0 €5 3 | 6-Mei-03 | Wakiman | Tukang ZSME% Proyek 10000|  15500] 12600 o] 0 0 0 10,000 48100
= paku
M 35 e W@.\ 5 | 2-Jun-03 | Catur | Pekena Terkena |  Proyek 32125]  53200f 60200 0 0 0 40 000 70000| 205525
© .nIPG a2 besi (lt.satu) i
O Hu\ vm.v ||lu _.Wv 6 | 4-Jun-03 | Nadiman Pekerja Terkena Proyek 25.000 45.000 60.200 8 0 0 0 40.000 ~20000]  190.200
paku (It satu)
N 7 4-Jun-03 Mard Pekerja [ Terkena _ Proyek 80300 120.700 105.000] 0 Q 0 120.000 25.000 451 .000
besi (1t satu)
O S ﬁm TJu03 | Han | Tukany | Terpukul | Proyek 12.000] 15000] 17800 0 0 0 0 150000 59800
= (1t.dua)
S — .Mnu 9 | 23-Jul-03 Bandrt Pekeria “Terkena Proyek 45900 286001 815001 0] 0 0 40.000 - 20000 216.000
— w W besi tul (It dua) ) -
T m %.uv 1 12-Ags-03 | Gimin Pekeja | Terkena | Proyek 33.100 28 600f  81.500y L 0 0 o] 40000 20.000f  203.200
kayu
M WM W 11 ] 22-Ags-03 | Yamo Pekerja | Terpukul | Proyek : 10,000 15.000§ 12.200 .0 Y (] (] . 10.000] 47200
ey C (Bekisting)
] Wa unm 12 | 23-Ags-03 1 Tejo | Tukang | Terkena | Proyek —12000] 10 000 ~ 10.000 . ol .0 0 Y - 100001 42,000
T paku (Bekisting)
o 603 | Wawan | Tokang | Jen | (royel) [} 0} 3390000 500500] 300000 7300000 ol o[ S0000] 11730500
(It.empat)
T4 | 25.0k03 | Tejo | Pekena | Kejathan | Proyek | 102300 103200[ 3655004 o 0 o soooo] 80000 731.000
papan (It.enam)
TS| 7-Nov03 | Smrman | Tukang | Menginjak | Proyek _ T1z000| 15000 12300} o] 0 o] o[ 10000 49300
paku (it enam)
16 | 25- wc,\ho‘u\* _Gito _ Pekena Terkena ~ _Proyek 15.000 15.000f  10.000 oL 0 0 [ . 10.000] 50.000
kawat (pembesian) |
3 17 No.zg.af Harjono | Pekerja # Terkena_ * “Proyek ~ T10000] 150001 123001 o] 0 o . Gooo' G ooo—‘ ‘Sﬁ
* Paku (ittujuh) |
5 18 | 3-Des-03 |  Tuki_ * v%amp Terkena _ Proyek — 10.000] 16200|  10.000 0 0 o]  15.000| 10 ooo*y 61.200
H , palu
M 19 |Biaya Pengadaan Obat 1 ! ] 1700000
W [20 |Biaya Pengadaan Peralatan | | | 2300000
° @% 3517251 4 282.300] 2559.600 300.000] ~ 7.200.000 0 850.000 440.000] 20.183 625




£ 5
h-
[l ]
7)) s
2z
¥
&
g
¥
2
3
m Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung Kantor Kecamatan Madiun
< Lokasi Proyek : Kecamatan Taman Kota Madiun
— Biaya Proyek : 6.063.750.000,00
S Waktu Proyek : 14 Maret 2005 - 14 Oktober 2005
K ~ Jumlah lantai : 3 lantai
N
U < W.% No Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Biays
Q m % korban pegawai kecelakaan kecelakann Perawatan Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbaikan Biaya Transport Jumlah
o <238 meninggal | alatkend. | STMB
- -3 ® U | T7Mar08 | Wakidel | Pekeqa | Temusuk | Proyek | 15200] _ 12000]  23100] ol el el o[ ioooo] w0300
unu WL besi pembershan
S S % Do 3} 19-Mar0S | Rifki | Pekena | Tergores |} Proyek [ 0 6se0l 10300 0 0 Sf 0 10000] _ 26700
g~ o pembershan .
g B-ANe % 3| SAprOf | Seyo | Tukeng | Terusuk | Proyek | 12000l _1a000] _ 13esol ol o _ oo toom] _ stes
L8 Z G kawat penulangan
O LU u [+ ] 1T-Apd-05 | Supeno | Tukang | Torusuk | | Proyek | 10000  12000] 12zl .o o O 6 _toooo] 44200
K % n % % paku bekisting ]
° S m7 _% | 26-Aprl-03 | Ponomun | Tukang § Terkena |  Proyek | 14000 1sooot - A7soop o op o o o  10000] 56800
—| = % 8 % kayu
=|c¢2® | 27-Apri03 | Yamo | Tukwng | Temmpa | _Proyek | 25650 75000 _ 1os2s0] 6] _ o] o _ 0600 _ 23000] 391900
| E=2 penes
anH Do 7.} 9-Mei05 | Muki Pekenja Jah | Proyek | 102200 95000] 149500} O 0 01 1000001 _ 45000]  491.700
U Cm W m (it satu)
R=-N<} 8| 30Ma0S | Zui | Tukwg | Topukul | Proyek | 0] 10060 2600l ol o ol o] sool 27600
M 3 & (it dasar) i
© a | a | 9 | 7-Jun-05 | Sugeng { Tukang Terkena Proysk 1.200 12 000 12300 o 0 - 0 O0p o op o 10000) 41 500
O = k = _.a|u paku (It dasar
A0} 1-Jun-0f 1 Ratmuno | Pekega Ternmpa _Proyek | 140500 363,000 dzseo) o ool 6 250000f  S0000{ 1i81100
N kayu (1 dasar)
c TT | 18Jun0S | Sadian | Pekeqa | Termusok | Proyek 10000 | _12000[  12300] G 0 ) IR ST M TE )
paku
O 2 [ 12] 21Jun05 | Mardi | Tukang Jatuh | Proyek | 750 000 532 500 0 ) o[ _320.000] _ 75000] 1877.500
N = (it sam) i
— | T 2 13| _13-Ju08 | Rinw | Pekena | Terpukul |  Provek 0 10,000 T13800] ol o 0o 0 10.000 33 560
T % ° besi penulangan
a o 14 | 18-Jul-0S | Slamet | Pekena Terkena Proyek | 20000 15,000 31.400 0 ) o] 0 10000] 76400
A = m pemotong {it.dasar)
- g 2 I8 | 15-Ags-05 | Parjiyo | Tukeng | Keatuh Proyek 149,600 160,000 245750 0 0 ol o s0.000] 708 350
s 5 batu-bata (irdasar)
Tlu Y ¥ 16 | 20-Ags08 | Mugi Pokena | Terjepit Proyek 15,500 15.000 20300] 0 [) 0 0 10000] 60,800
alat (it dasar)
P 171 3-Sep-08 Huda Staf Sopir jalan 140.500 360.000] 321,450 0 o] 1.056.400] _ 300.000 100.000] 2.278 350
raya
(18] 3.8ep-03 Didit | Stf | lalu-lintes -Hwaw@ 85000 _245.000 310.200) 0 0 o] 240,000 50000] 930200
raya
19 ] 248ep-05 | Supardi | Tukang Jatuh ?mwnx 400.500]  2650000] 2320450 o o 0] 520000 120,000 6.010.950
(e dun)
| 20| 8-ok1.08 Saran | Tukang Torpukul Proyek 1 0] _10000] 13500 0 0 0 0 5000|328 500
{It.dua)
—_—— 21 [ 12-Ok-08 | Mujono | Pekeria | Kejaruh Proyek 45000{ 105,000 201.300 0 0 0 80.000 25000 456300
K kavu {1t satu)
3 23| 285405 | Baswan | Pekena | Terkenms | Proyek | 18600 15000] _ 22300] o ____ 0 ool Tsoo0] 7300
Kl besi
e 23 |Biaya Pengadaan Obat 1.500.000
= 24_|Biaya Pengadaan Alat 1 .850.000
2 Jumlah 1 408450  5.063 S00]  4.780.050 0 o] 1.056.400] 1 870.000 665 000]_18.193.400
s 2




Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung Telkom Madiun
Lokasi Proyek : Jalan Panjaitan Madiun

Biaya Proyek : 3.569.275.145,00

Waktu Proyek : 2 Agustus 2003 - 3 Pebruari 2004

Jumlah lantai : 3 lantai

No | Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Biaya
korban pegawai | kecelakaan | kecelakaan | Perawatan Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbaikan Biaya Transport Jumlah
N meninggal | alat/kend. STMB
1 27-Ags-03 Karjo Pekeria Terkena Proyek 452350 58.200 98.650 0 0 0 60.000 20.000 282,100
batu
2 1-Sep-03 Marjan Pekerja Menginjak Lokasi 15.000 20000 15 000 0 0 0 0 15.000 ~ 65.000
Paku Proyek
3 4-Okt-03 Walids Tukang Terkena Lokass 150007 20000 15.000 0 0 0 0 15.000 65.000
paku Proyek
4 7-Okt-03 Parjo Tukang Perancah Proyek 254325 650.000f 754000 0 0 0 ~300.000 50.000 2.008.325
Roboh (It satu)
3 18-0Okt-03 Gidm Pekenia | Terkena Proyek 85500 120.000] 146750 i 0 0 0 85.000 25.000 46225
Pemotong
6 | 11-Nov-03 Karjo Pekerja Terjatub Proyek 350.000] 840.000{1150.000 0 0 0 350.000 75.000 2.765 000
(tangga) (lt.dua)
7 ] 11-Nov-03 Paryio Pekena Tertimpa Proyek 200,000 560.000] 500500 . 0 0 0| 325000 75.000 1.660.500
tangua (It dasar)
8 | 27-Des-03 | Hartono | Pekerja | Terkena Lokasi 250005 43250 76.500 0 ¢} 0 40.000 20.000 206.750
Besi Proyek
9 | 29-Des-03 | Muyjirin Pekerja Terkena Proyek 10.000 20.000 16200 : 0y 0 0 0 10.000 56 200
paku (It.dasar)
10 | 30-Des-03 | _Agus | Pekerja | Tekena |  Proyek | 24400{  45000] 70600 o 0 o] 40000 20000] 200000
Cangkul (penggalian)
1T | 3-Jan04 | Parjiman | Tukang | Terkena Proyek 330000] 550000 785600 0 0 o] 250,000 50000] 1865600
- X (grenda} (tuga)
8- £ 12| 7TJan04 | Tanan | Tukang | Terkema |  Proyek 23250 s4100] 60475 0 0 o] _ 40.000 20.000 197 825
Q I .M Gerga)i (Atap)
= < 13 | 7-Jan-04 Karjo Pekerja |  Terkena Proyek 10.000 25.000]  13450¢ of 0 6] 0 ~10.000 58.450
M A. - W m palu (Atap)
m = c “ < 14 } 23-Jan-04 Imam Pekerja | Terkena Proyek ) 10.000 15000}~ 7.500f o 0 [ 0 10.000 42.500
m = ey kawat
W -2 m = 15 | 24-Jan-04 | Nanang Pekerja Menginjak |  Lokasi 10.000 17.500f  22.400 0] 0 0 0 10.000]  59.900
0 2. > paku Proyek
% of 555 76 | 18Feb0d | Abu | Pekeria | Ternmpa Proyek 15000]  25000] _ 58600 o] 0 o 2000 15000 153600
m7 m ° > Ember Cat (1t dasar)
m 2 snyg 17 |Biaya Pengadaan Obat 800.000
w % w < m 18 [Biaya Pengadaan Peralatan 1.500.000
W T annudaw © Jumlah 1.322 7251 3.065.050{ 3791225 0 0 O] 1.530.000 440.000f 12449000
- <
| 2o 57T
® o 32
Z puw O H =
g I 2°3
WP mx
L igass
Z 2 §E°




Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gedung DPRD Kab. Magetan Tahap 1
Lokasi Proyek : J1. Pahlawan Magetan

Biaya Proyek : 4.479.445.235,00

Waktu Proyek : 10 Juni 2004 - 25 Desember 2004

Jumlah lantai @ 3 lantai

No Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Biaya
korban pegawai kecelakaan keceiakaan | Perawatan Dokter Obat Pemakamaa | Tunjangan | Perbaikan Biaya Transport Jumiah
inggal alat/kend. STMB
1 21-Jum-04 Samidi Tukang Terkena Proyek- 52.000] 106.500f 14} 900 0 0 0f 100000| - 30.600 430400
Best Tul
2 | 23-Jumi-04 Tono Tukang Terkena Proyek 0{ ~10000] 12600 0 0 0 ‘ 0 10.000 32.600
paku (Bekisting)
3| 7-Julod Aljani | Pekenja | Terkema Proyek 12000[  35500] 65000 o 0 0] 25.000] 10.000 147500
kayu
4 9-Jul-04 Dyuremi | Tukang Terkena Proyek 63.500f 52300 100.050 1 V) 0 0 80.000 25000  322.850
gergaji
5 | 17Ju-0d | Wakyo | Pekenia | Terpukul Proyek. 20000]  13000] 15000 o] 0 o] 0 15000] 63000
[ 7-Ags-04 Manto Pekerja Tertinpa Proyek 145.200 90.000{ 155.000 0 0 0] 80000 25.000} 495200
papan (It satu)
7 16-Ags-04 | Bambang Pekerja Tangga Proyek 151.000f 110.000] 178250 0 0 0 80.000 . 25.000 544250
roboh (it.satu)
8 21-Ags-04 Agus | Pekerja Terkena Proyek 10.000 0 12300 .0 0. [V 0 10.000f 32300
Paku (1t.satu)
9 13-Sep-04 | Wantono | Tukang Terkena Proyek lo000f O0f 12300 . O . o 0 . 0 10,000} 32300
Paku (It.dua
10 { 20-Sep-04 Surajt ~Mandor _papan Proyek . 240000| 105500{ 176.000[ " _ ol 0] _0f  100.000 25000] 646,500
roboh (It.dua)
11 [ 5-Nov-04 Suranjo | Tukang Terkena Proyek 20.000]  30.100]  41.100| o4 0 0 0 15.000f  106.200
palu (It.tiga)
“ "z < 12 | 16-Nov-04 | Ratminto | Pekerja Perancah Proyek 525.000| - 785.000§ - 423.200 0] 0 0 250.00 50000} 2033200
m..; m = < roboh (it tiga)
£ ﬂ c 2 13 | 19-Nov-04 | Kelk | Tukang | Terkena _ Proyek 123004 15000, 17800} ./ = O] 0 oy o) 10800} 55100
- x < palu
o S32 2% T3] 1Des0s | Haro | Pekena | Terkena |  Lokas 5000 s0%0] exizs| o] 0] o] 40000] __ 20000] 21862
] m 0% © 2 Besi Proyek
r T3 o= 15 {Biaya Pengadaan Obat 1.350.000
- m sT z x 16 |Biaya Pengadaan Peralatan 1.500.000
M o F4 & -<uw Jumlah 1308.000| 1.403.400{ 1.413.625 0 0 o] 755.000 280.000 8.010.025
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VvIAKA

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Terminal Cargo Madiun
Lokasi Proyek : Kota Madiun

Biaya Proyek : 1.315.445.489

Waktu Proyek : I Juli 2004 - 15 September 2004

Jumlah lantai : 2 lantal

. No | Tanggsi Nama Jenis Jenis Lokasi Biaya
korban pegawai | kecelakaan | kecelakaan | Perawatan Dokter Obat Pernakaman | Tunjangan | Perbaikan | Tunjangan | Transport Jumlah
meninggal | alat/kend. STMB
1 | 20-Juh-04| Pramono |  Pekerja Terkena Provek 52150 45000 130.200] 0 0 0 40 000 20000 287350
cangkul (pemb. Pond )
2 | 26-Juli-04 | Wakijo Tukang Terkena Proyek 32500 35.000 67200 0 0 0 40.000 15.000 190.100
best (It dasar)
3| 3-Ags-04 Sugt Pekerja Terkena Proyek R 120.000 156.300| 230650 0 0 0 140.000 25000 671 65
Pemotong
4 | 10-Ags-04{ Darop Tukang Jatuh Provek 200 000 250275 835.000 0 0 0 225.000 50.000 1.560.275
(it.satu)
5 110-Ags-04} Tummn Tukang Terkena Proyek 10500 15.000 14,200 . 0 0 0 0 10.000 49 700
paku (It satu)
6 |24-Ags:04| Rivanto | Pekena Terkena Proyek 19300 35300 55.000 0 0 0 ~40.000 20,000 169.800
kawat (It dua)
7 |25-Ags-04| Barjo Pekerja Terkena Proyek 20.000 30 000 55.000 0 0 0 40.000 20.000 165.000
kawat (itdua)
8 | 1-Sep-04 | Sudio | Tukang Terkena Proyek 10.500 15000 14.200 ) 0 0 0 0 10.000 49,700
paku (it dua)
9 | 3-Sep-04 Juremi Pekerja | Terkena Proyek - 45000 755000  133.400 0 0 0 40 000 15.000 308.900
Pemotong
10 [Biaya Pengadaan Obat 800.000
11 |Biaya Pengadaan Peralatan 1.125.000
Jumlah 510.550 657375 1534850 0 0 0 565,000 1850001 5377775
gz
- =3
= c <
g5 i
=2 oo
o =D
z oy o
<
R z
O $x 3
o g ~<w
o .
5 5% 22°
59 5@
g s2e. =
=
m I9yx S
|l =
Q0 Sa ST~
@ 2 alx
9 25 55t
Z 39055
g 2129
wWoET sx

s



BANKERS :
B. B.D.
B.R.I
B. P.D.
BANK EXIM

Nama Proyek : Proyek Pembangunan GOR Symprug Pertamina
Lokasi Proyek : Symprug, Senayan, Jakarta

Biaya Proyek : 3,676.523.000,00

Waktu Proyek : § Agustus 2000 - 10 Januari 2001

Jumlah Lantai : 2 lantai

1A SUDIRMAN No. 2 MAGETAN.

KALAN JATI No. 23 JAKARTA TIMUR.

d -
m = . No | Taoggal | Nama Jenis Jenis Lokasi | . Biaya -
: " m % korban | pegawai | kecelakaan kecelakaan | Perawatan Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbaikan | Tunjangan Transport Jumlah
; £~ ﬁ ﬁ.\. | meninggal | alat/kend. STMB
- ) N [+ 1] 9-Apst-00 | Pardi Pekerja ‘,Hnmwcr‘:‘_ | Proyek 20.100 32,600 80 450 0 0 0 45.000 15.000 193,150
Uw ! ) Linggis {pengpalian} * I . o
o= U m/v v 2 | 18-Aps-00 ~_Dano Pekerja Terkena 51.000 75.000]  82.250 -0 ] 0 0 ~60.000 15.000 383.250
M- o o A cangkul ) A N B
A 7. m,. .nﬂ 3] 13-8ep-00 ~Sakimin Tukang | Kejatuhan | Proye 23.000 55.500] 105000 . of 0 o 0f  80.000] 15.000] _ 278,500
s} PR = scafolding (1t.dasar) CT T
C Z=57 T T6Sep00 | Hibm | Pereria | Terkir | Proyek - 40000 0 o o]0 _ 0 _ 40000[ 15000} 95000
"> M G .,nsw (It.dasar)
, &=L 5| 21Sep-00 | Marto | Pekerja | Terpukul [} Proyek o9 15.000] 200000 . Ol o] .0 0,000} 15000 50.000
nﬂ..v. = MM palu T
> - w v 6 17-0kt-00  Hendro _ Pekerja Kejatuhan | Proyek 20.000 ~45.500) 81.000] S0 ol . -0t 20.000 15.000 181.500
m =25 E papan (1t dasar) i S I
< £33 & 7 [ TNov00 | Adi_ | Pekera | Terkena | Proyek ooo0[ 1soo0] 1zeeol ..o _ .o _ o . 0 1000 37.500
e paku (It.dasar) ) ’ A -
E § | 25-Nov-00| Suijo | Pekerja | Terkena ~Proyek | 10000 15000y 123001 [0 0 0 0 10.000 47.500
% b paku (it dasar) S e Ty e T T e
3w m 5 [ 16-Des-00 | Suikno_| Mandor | atap unth __Proyek $35.000] 1528.000] 110000}  © Ol 0L . 0] 1500000  25.000]  4525.000
] [~ (1t dasar) 2 OO
u w O 70 | 16-Des-00 | Paidi | Tukang ataprunuh | Proyek 130.000]  66.000] 2ISA75|  265000; 8.400.0004 0 0] _ 150.000} ~ 9.226.47%
~ m X (lt. dasar) w4 VR { PESS——4 BRSS A
5L 9 T [ TeDwt0 | S | Takang | mepram | Proyek | 175000} 8050} 236038 ~350000] 5760000] 0| 0| 150000} 6751.675
(1t.dasar) T
m m w. 17 | 16-Des-00 | Giyono | Tukang | agprunuh | Proyek | 0 o[ o 280550 70s0000f o0 0 —80.000} _7.410.550
[ =] (t.dasar) B
13 |Biaya Pengadaan Obat 1.600.000
14 |Binya Pengadnan Peralatan 1.500.000
Jumlah 1.004.100] 1.724.950 1.995 500 895,550 21.210.000 0] 1.745.000 515.000f 32.190.100
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- M Nama Proyek : Pembangunan Pasar Wisata Plaosan
< % Lokasi Proyek : Kec. Plaosan Magetan
m.n. < Biaya Proyak : Rp. 4.974.200.000,00
pr RS Waktu Proyek : 15 Maret 2003 - 10 November 2003
= = Jumlah lantai : 2 lantai
- -~ o Z » No | Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi - Biava
N Mm o M Z % korban pegawai kecelakaan lecelakaan | Perawatan Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbaikan STMB Transportasi Jumilah
- Lt g Meninggal lat/kend.
S S w ggal | alatken
¢ . < Q_U -~ O I {22-Mar-03 | Suparman | Pekerja | Terkena Proyek 20.000 30.000) 55000 ) 0 0 0 25.000 10,000 140.000
oA &, cangkul (galian)
M <€ m/u w v 2 _ Suprapto | Pekena Terkena Proyek | 0 10.000 17.500 B S 0 0 10,000 37,500
Y AR skop {galian) :
7. M PP 3 [23-Apr-03 | ‘Sartono | Tukang |  Terkema |  Proyek —21000] 250000 200008 - op 0o . o 0 10000 76,000
g Mz . besi (pembesian) T T
C <057 4| 30-Apr-03 | Marsidt | Pekeya | Tergores } Proyek | 0 ysgoef  20000f 0 o 0 6] . 10.000]  45.000
) RN Rt besi (pabrikasi]
L= ©z = T T0Mey-03 | Maranto | Tukang | Mengmak | Proyek | I5000] 250001 200001 ob . of 0 0 10,000 70.000
= paku (lt.satu) } R R
a.
m = u v G | T9-Mey-03| Suyoto | Tukmp | Keawhan | Proyek [~ 921s0)  175000] 1552000 . OrC o O 0} 200000 15.000] 637350
o £ o ..m. e scaffolding {1t.satu) -
< @£ 3 7 | 19-Jun-03 | Slamet Pekerja | Terkena |  Proyek 21.000]  25.000 20.000 0 0 0 0 10.000 76.000
Se S a 1.19-Jun-03 | Slamet |} Fekcrja p ferkena 4 STEXER ARl SUVMRL B g . & S BRLE S >.0Y
<4 best (1t.satu)
M "8 | 16-Jul03 | Saifudin | Tukang | Jawh | Proyek | 315.500] 550.000f 410150F - 0L . 0L 0] _360.000 35.000]  1.670.650
b (It sutu) - oo
~ |
S0 w W 5 | 20-ul-03 | Merzuki | Pekega | Kejmwhan | proyek [ 855000 175000} 135300 - 0f . 0L 0} 100000 _ 150001 510.800
= b papan (1.satu) _21u.8u
. M = © 10| 21-ags-03 | Lukmen | Pekerja | Torkena | Proyck ] 21.000f 25000 1200003 0. 0 ] DO 10,000} 76,000
¥ O = besi (It.dus0 I -
W < 11 ] 12-8ep-03 | Tepuh | Pekerja Terkena | Proyek | 0p 5000f 7500 e — o] o 10.000] 22500
Z ADn M kawat (It.dua)
e - 17 [ 35-8cp-03 | Nurofk | Pekerja | Terkens |  Proyek | 210000} 550.5003 785600 Ol .. Op . 0 _200.000f  45000] 1791100
o X « grenda (It.duaQ I
713 | 0-Oki03 | Sumardi | Tukapg |  Jawh | Proyek 1 2750001 4750001 350050 Of . . 0 0 400000} ~ _ 35000{ 1535050
14 |Biaya Pengadaan Obat 1.600.000
15 |Biaya Pengadaan Peralatan 1.500.000
Jurnlah 1.076,1501 2.085.500{ 2.016.300 0 0 0} 1.285.000 225.000 9.789.950
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U() CV. CIPTA REMAJA

JL. SALAK NO. 25 MAGETAN (0351) 845453

BANK :

BRI CAB. MAGETAN
BDP CAB. MAGETAN

JL. TRUNOJOYO NO. 09 KEL. MANISREJO, KARANGREJO - MAGETAN

(0351) 869153 FAX. (0351) 867482

ONAL OFFICE

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gudang Meubel CV. Adi Luhung
Lokasi Proyek : Kelurahan Manisrejo Kec, Karangrejo Kab. Magetan

Biaya Proyek : Rp. 285.750.000,00
Waktu Proyek : 8 Juni 2003 - 15 September 2003
Jumlah Lantai ; | Lantai

No | Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Biaya Jumiah
korban | pegawai | kecelakaan | kecelakaan | Perawatan | Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbaikan | STMB | Transport
meningaal { alat/kend,
1 | T2uni-03 | Ngadiran | Pekerja | Tergores | Proyek T o[ ioooo| _ 1zeoo] o 0 0o o T 10000] 32600
cangkul (gahan)
2 [ 20-juni-03} Erwan | Pekerja Tergores |  Proyek ) 0 0 12.600 o ol ~ of 0} 10000} 22600
besi {pembesian)
3 1 26-juni-03}  Lilik Tukang | _Terkena Proyek - 0] 25000 6.000 ~ o o o of  10.000p 41000
paku {bekisting)
A ¢ 7-uli-03 | Mamat | Pekerja Jatuh | Proyek 120.000f  450.000]  374.600| S of o] . 0f 400.000 80.000; 1.424.600
{papan) (kolom)
$ 1 24-juli-03 ¢ Anang Pekerja | Tertusuk Proyek 0 15.000f  10.000 0 0 0 0] 10.000{  35.000
kawat (plat lantai)
6 | 25-juli-03 | Nurwadi | Pekerja | Kejatuhan Proyek 100.000] 150000} 205300 ~~ . - O 0 0] 350.000]  100.000 905300
batu
71 .30-juli-03 | Warjono | Pekerja Tertusuk Proyek 10.000f  20000f  13.500 of. 0 0] 0 10.000] 53500
paku (1t dasar)
8 | Bags-03 | Dwi Pekerja Terjepit Proyek 0 20.000] 15.800 N 0 0 0 10.000] 45800
Kayu (1t.satu)
{ 9 { 14-ags-03| Jimin | Tukang Tertusuk _Proyek 15.000 20.000f  13.500 .0 0f 0 0 10.000 58.500
paku (1t.satu}
10 | 14-ags-03 | Tukiyah | Pekerja Terkena Proyek 125.000 50.000] = 110.000 0 0 0} 100.000 50.000f  335.000
sekop (1t.satu)
11 | 20-ags-03 | Winaryo | Pekerja | Menginjak Proyek 0] 20000 25.300 0 0 0] 20.000 10.000)  75.300
besi (penulangan)
12 | 5-ags-03 Riyadi | Pekerja Jatuh Proyek 210.000f 450.000] 472.150 0 0 0]  450.000 100.000{ 1.682.150
(terpeleset) | (pengecatan)
13 {Biaya Pengadaan Obat 800,00
14 |Biava Pengadaan Peralatan 1.125.000
Jumlah 480.000] 1.230.000] 1.271.350 0 0 0{ 1.320.000 410.000f 6.636 350




UG CV. CIPTA REMAJA

JL. SALAK NO. 25 MAGETAN (0351) 845453
ONAL OFFICE : JL. TRUNOJOYO NO. 09 KEL. MANISREJO, KARANGREJO - MAGETAN

BANK -

BRI CAB. MAGETAN
BDP CAB. MAGETAN

{0351) 869153 FAX. (0351) 867482

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Kantor CV. Adi Luhung
Lokasi Proyek : Kelurahan Manisrejo KAB. Magetan

Biaya Proyek : Rp. 342.000.000,00

Waktu Proyek ; 10 Januari 2004 - 29 mei 2004

Jumlah Lantai : 2 Lantai

No | Tanggal Nama Jenis Jenis Lokas} Biava Jumlah
korban | pegawal | kecelakaan | kecelakaan | Perawatan | Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbaikan | Tunjangan | Transport
inggal | alat/kend. STMB
1 {18-Jan-04 Toro Pekerja Terkena Proyek 50,000 45.000) 145200f ~ ~  O0p . Q] 0f 140000 20.000] 400200
cangkul (pondasi)
7 | 6peb-0d | Ruyaio | Tukang | Terkena | _ Proyek Gl 20000] 185600 0 0 030000 10000 68600
paku (It dasar)
3 | 10-peb-04 | Woko | Pekerja Terkena _ Proyek 50.000}  100.000) 125400 of - 0o 0 '140.000 20,000]  435.400
Pemotong
4 121-Mar-04] Karyono | Pekerja Jatuh Proyek | 120000 200000y 315500{  350.000{ 9.450.000| _ 500.000 0 50.000] 10.985500]
(bekisting) (e satu)
S | 2-aprl-04 | Rajimin | pekerja Terpukul | = Proyek | 0 15.000 142001 1 0 0 10.000f 39200
paly (1t satu)
6 | S-aprl-04 | Sarino Pekerja | Terkena Proyek .6 1so000f 150004 O 0 0 0 10.000 40.000
paku
7 [ 17-aprl-04 ] Supri Pekerja | Terkena Proyek 0 0 15.000| 0 0 0p . _..© 10.000 25.000
kawat {pembesian)
8 119-aprl-04 | Pomomo | Tukang Terkena Proyek 0 15.000 14.200 0 0 0 0f  10.000f 39200
pakuy
9 |27-aprl-04] Yuan Pekerja Terkena Proyek _45.000 75.000 133,400 0 0 0 140.000 20.000 413.400
cangkul (gali drainase}
10 {9-mei-04 |[Darmo Pekerja Terkena Proyek 50.000] 100.000] 160.850 | 120.000 20.000 450.850
kayu (it.satu)
11 |Biaya Pengadaan Obat 800.000
12 {Biaya Pengadaan Peralatan 1.250.000
Jumlah 315.000] 585.000] 957.350 350.000]  9.450.000 500.000 560.000 180.000] 14.947.350




BRI CAB. MAGETAN
BDP CAB. MAGETAN

BANK :

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Masjid Al-Hasan Tahap |
Lokasi Proyek : Ds. Tesch Kee, Karas Kabupaten Magetan

Biaya Proyck (Rp. 633.600 000
Wektu Proyek * 4 Pebruari 2004 - 20

Jumlah Lantai : 2 Fant

ruatus 2004

No | Tanggat Nama Jenis Jenis I okasi R S ;1. )2 S
korban pegawai | kecelakaan Kecelakaan Ohat Tunjangan Transpur
el
1 6epeb-04 L Marteno | Pekenia 0
2 1 R-peb-O4 | Kamman Pekerja

2600

3] 19-peb-04 Dono

] 20-pab-Cd Wandi

MMar

S 1 3-Mar-04 Ami

Pekeria

JL. SALAK NO. 25 MAGETAN (0351) 845453

(0351) 869153 FAX. (0351) 867482

6 [ 1-Mar-04] Kasih Pokerja Tertusuk
pakil [ e
7 p16-Mar-C4l Acus ] Pekerje | Terusuk i 0 ) 23800
poku e
8 | 2-aprl-04 Pujo Pekeria 1 Provek o 0
_9 {13-apri-04]  Jilan Pekerja terkena Proyek 234900 0
hatui
10 ] 19-mei-04 |  Andi Pekerja 2000 25X
papen : S
A1) 21-mei-04} Siswanto | Pekerja | Terkena ; 30600 F3 000
_pemaotong (pabigrasi)
12§ 28-mei-04 | Dwipo Tukang _ terkena _ Proyek 12,300 0 10.000 52360
13 | 10-jum-04 Joko | Pekenja jatuh 1. 1.030.000 0 460.000 100 000T 3 245.000]
ey : patny
| 34uli-04 Pekerja | Tergores Provek 6.500 ¢ 39004 1E.5ea
15 1 23-juli-04 | Swoyo | Pekerja Proyek {13500 of 0 20,000} TR
(t.dua)
P2

16 _1Biaya Pengadaan Qb

17 [Biaya Pengadaan Peralatan

Jumlah

IONAL OFFICE : JL. TRUNOJOYO NO. 09 KEL. MANISREJO, KARANGREJO - MAGETAN

WQ CV. CIPTA REMAJA

[0




BR! CAB. MAGETAN
BDP CAB. MAGETAN

BANK :

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gudang dan Ruko

Lokasi Proyek : JI. Raya Caruban Ds. Purwosari Kee. Woroasri kb Madivn
Biaya Proyck : 700.250.000.00

Waktu Proyek : 3 April 2005 - 20 Desember 2005

Jumlah lantai : 2 lantai

=
[
L
&)
<
=
1
O
J e v e ot bt o et P o i S i L e e e
% No | Tanggal | Nama Jenis Jenis - R . Biwa - - ,:ﬂ
(&) korban | pegawai | kecelukaan Perawatan | Dokter Ohet - Pomasaman | Punjungan | Peroaikan : Tunj Jumileh
z _alwibend | FIMB R
< 1 [21-Apr-03| Porjo | Pekerja i o3 S0
M 2 | 4-Mei-0s Sarijo Tukang 7 x-nxls.um‘.,liw,ﬂ:cu ’ 177 650
2 3 T TR ? e T T <L\ UG T
v O 3 11-Mei-05|  Pujo Pekerja 1000 0 a 0 i 09 160
2= o piverto} o ruo eher) .
5 e = —_ R e Rhaekd - 8
M % 14 [23-Mei-05]  Guun Pekerja [ 0 0 0 o 000 39 GoG
o S el | g —e— e e e e e e ST
5 z 5 | 15-Jun-05 | Sauan Tukang P00 o 8 i L VD 17 800
o0 A S T i..1|\..Sv\l‘l..litlvl!ltl.ﬂ.l!;lll.!:T,xl‘li o oz i ot i e e s T e
=2 = “ 6 | 30-Jun-05 | Slamet | Pekerja 4 0 i Ix REARUN L 242700
i 'S I —— et [ - e
W..n N 2 T3 [ 9Agst05 | Podi | Pekerja ST 5 0 e 133 506
= X o~ o ;
% % s 8 | 21-Okt-05]  eko | Pekerja TR0 SE0) i 0 i 109,000 174 400
a , — —— e T
m o2 9 1250kt05| Tri | Pekerja_ TR 0 0 0 0 0 37 400
Z O {1t Sata) : ; I
el A S E ks — e
N O VAM 10 | 10-Nov-051 _ Suryo Pekerja Prayek RESAD! 25000 4F 159 030
: L.
o m 4 11 }13-Des-05| Tugimin | Tukan Kena Bes Proyek 24050 20 0 36160 0 ) 0} 140 550
4 SV ugmmn | oiukang | Kedd bes roye - O SRV, S Y / o i
AKA ANu % 12 |Biaya Pengadaan Obat [ R O T o i!llx‘ltllwill‘lll‘!llru.bm@
d4. D o 13 {Biaya Pengadaan Peralatan . : ; ; :oo 000
4 - Jumlah 42401 10269008 1.328.4801 0 0 0! 270090 6.569.350
N -5
W
4
J |
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w
Q
W
W
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U() CV. CIPTA REMAJA

JL. SALAK NO. 25 MAGETAN (0351) 845453
ONAL OFFICE : JL. TRUNOJOYO NO. 09 KEL. MANISREJO, KARANGREJO - MAGETAN

BANK :

BRI CAB. MAGETAN
BDP CAB. MAGETAN

(0351) 869153 FAX. (0351) 867482

Nama Proyek : Proyek Pembangunan Gudang dan Toko
Lokasi Proyek : J1. Poncol Ds. Parang KEC. Parang KAB Magetan

Biaya Proyek : Rp. 131.500.000,00

Waktu Proyek : § Jan 2006 - 30 Maret 2006

Jumiah Lantai : 1 Lantai

No| Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Blaya Jumlah
korban | pegawai | kecelakaan | kecelakaan Perawatan | Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan{ Perbaikan Tunjangan | Transport
meninggal | alat/kend. STMB
S0} Asofi | Tukang L Terkena | Proyek 100001 35000]  3Im0l T a0l ol 500w —_ 20.000] 137400
kayu (Pembersihan)
2| 1lenS ) Hendd [ Pekea | Teem | ~Proyek [ ol 30000] _ $5080] T8 oo 30w 20000 135000
gergaji (Pengukuran)
2. 32Jan08 | Kamtoyo | Pekefia | Terkena [ Proyek | 10.000] 30000 3%am0] ol o 0] 40000] 20000] 132400
kayu (Kolom)
- e8| Rojiman | Pekerja | Terkena | Proyek | 30000] 100.006] 3M0z0] O o] 6| 100.000]20.000] 480250
pemotong (pabrigasi)
3. 6-peb-06 [ Mulyono | Tukang | _Terkena | Proyek | O] o] sl o O el 6 so00] 17300
kawat (pembesian)
O 14peb06 | Rahmed | Pekerfa | Termusuk | Proyek |0l 15000]  21000] o T g O] 5080|4000
paku (Lantai 1)
T i%pebd6} Moo 1 Pekef | Terkena I Proyek | 300001 — 0000 112700 0l 85| T5o000] ~30.000]"362.700
besi tl
8} 19-peb-06 | Darmono Pekerja | terjepit f  Lokasi [ =~ o] __ 0] 27300 L of of 0 5.000f  32.300
alat proyek
9 | 28-peb-06 Anas | Pekerjs | Tertimpa | Lokasi _._130.000]  340.000| 401,200/ 0y o op 0 300.000f ~ 30.000 IWBI:B
batu Proyek
10| 4-Mar-06 | Efendi Pekerja |  Terkena Proyek o oo o 0p 0] © j2s00] e 0 0 5000  17.500
paku (It.satu) I
| 11] 9-Mar-06 | Rohadi Tukang Terusuk |  Proyek |  15.000 30.000 50.000 0 0 0 50.000 10.000]  155.000]
paku (Kolom It.1)
12 110-Mar-06] Mento Pekerja | Kejatuhan __Proyek | 100.000| ~ 450.000]  309.500 0] 0 0 300.000 30.000} 1.189.500
kayu
{ 13]15-Mar-06] Tanto Pekerja Kejatuhan | Proyek | 50.000f 100.000] 164300 0 . ) 100.000]  20.000] 434.300
Paving (finishing) I R R O
14 | Biaya Pengadaan Obat 800.000
135 {Biaya Pengadaan Peralatan 1.000.000
Jumlah 405.000] 1.150.000] 1.441.450 0 0 0 1.130.000 220.000] 6.146.450




o - Karangrejo - Magetan

0351) 869153 Fax. (0351) 867482

PT. BIAS MANUNGGAL PERKASA

General Contractor - Trading - Supplier
JI. Trunojoyo No. 9 Manisre)
Telp. (

PERKASA

e

Nama Proyek : Proyek Revitalisasi RSUD DR. SOEDHONO
Lokasi Proyek : Jalan DR, SOETOMO Madiun

Biaya Proyck ! 1.751.965.045,00

Waktu Proyek : 7 September 2000 - 10 Pebruari 2001
Jumlah lantai : 2 lantai

No | Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Biaya
korban | pegawal | kecelaknan kecelakaan | Perawatan | Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbaikan STMB | Transport | Jumiah
- meninggal | elat/kend.
T T950p00 | Wabyudi | Tokang | _ Terkena | _Lokasi |  B3000] 52600} eS| o o 0] 40000 20000} 32200
alat potong proyek
175500 | Tamas | Pokeds | Tetken | Lokas | _ 1s000[ 20000 85001 . 0L . 0 O] __40000] 20000 180500
besi proyek
| T30% 00| Tandoko | Takenp | Jswh | proyek | 904s0] 175000} 264300, o o[ o] 125000]  50000[ 705350
(1t.satu)
T T Novo0 | Fiada | Pekers | Temem | proyek [ 10000 15000 20800, . 9 — oo 0l 10000[ _ 55.500]
kawat (1t.satu)
5 | 6-Nov-00 Roni Pekerja |  Terkena |  proyek | 10.000 21.000 24.600 of 0 0f  0f 10000 | 65.600
Batu _(pengglian)
| 6 |11-Nov-00| Daroji Pekerja | Papan proyek | _ 110.000] 263.000| 346.400 of o 0 125.000] _ 50.000! 894.400
Roboh (it satu)
7 | T-Des-00 | Wekijo | Pekes | Terkena Bresch— | Ze S0 5008] ool _ 0] O 0 —400W0] 25000, 28850
besi (11.dua)
8 | 15-Des-00 Nur Pekerja Terkena Lokasi. | 20.000]  20.000f  45.500 0 0 0 [ 15.000 100.500
ergaji proyek
G ]20-Des-00| Sardi Tukang Jari Proyek 203.000]  725.000f  853.600 [i 0 ~0f  125.000] $0.000]  1.956.600
terpotong (t.s8tu)
10 | 23-Des-00 | Badawi Pekerja Terkena Proyek 27.800 35.000]  109.425 0 0 0 40.000] 20.000 232.225]
Papan (1t satu)
11 | 30-Des-00 |  Mukn Pekerja Terkena Lokasi 10.000 15.000 17.200 0 0 o} 0] _ 15.000 57.200
Paku
13 | 12-Jan-0! Agus Pekerja Terkena proyek 10.000 15.000 17.200 0 0 0 0 15.000 §7.200
paku
13 | 1-Peb-01 | Jalaludin | Pekerja Terpukul Proyek | 0 10.000 15.000 0 0 0 0 10.000 35.000
(1t.dua)
14 |Biaya Pengadaan Obat 1.300.000
15 {Biaya Pengadaan Peralatan 1.650.000
Jumlah 614.750[ 1.411.600] 2.079.32§ 0 0 0f $35.000 310.000}  7.900.675




Nama Proyek : Proyck Pembangunan Hotel Telaga Mas
Lokasi Proyek ; Kawasan Wisata Telaga Mas

=L Biaya Proyek : 2.790.000.000,00
s Waktu Proyek : 21 April 2002 - 8 November 2002
A Jumlzh lantai : 2 lantai
K No | Tanggal Nams Jonis Jonis Tokasi Biaya
kerban pegawai kecelakazn kecelakaan | Perawatan Dokter Obat Pemakaman | Tunjangan | Perbalkan STMB Transport Jumlah
R c meninggal | alatkend.
Ldad L 8 1 17-Mei-2002 | Budiyanto | Pekerja Terpukul Proyek 7500 10.000] 15,600 0 0 0 0 15.000 48100
oy k) (pembersihan)
P = o 2 | 10-Mei-02 | Purwoko | Pekerja Terkena Proyok T200000]  25.000]  45.800 0 o 0l 25000 15.000 130,860
Q. m cangkul (galian)
——Y 3 | S-Juni-02 | Windario | Pekeria | Tergores Proyek o] 13.000]  25.000 I 0 B 9 T5.000] 55,000
A 3 ! besi mbesian)
7, nlu., 4 | 8-Juni-02 Nur Tukang Terkena Proyek 12.000 15.000 302000 0 0] 0 0 15.000 72.200
= 2y besi | (pembesion)
G o nns4 |5 | 14-Tuni-02 | Martoyono | Pekerja | Kejatuhan Proyek 20.000] _ 75.000]  103.800 0 0 0] 75.600 15.000 288 800
N~ : batu
©
N m o % —6_| 13-uli-02 Heri Supir kocelekaan | Jalan Raya $50.000] 3.755.000 3423975 ) 0] 14.000,000 750.000 200,000 24.678.97%]
T v 2 ulu-lintas
U m S 7 1 20uli-02 | Widodo | Tukang Tertusuk Proyek 0 12.060 7,800 0 o] of 9 15.000 34,800
b~ © paku (11.dasar) .
= . AR [ | 239u0i-07 | Sukiman | Tukang | Termasuk Proyek T5000] 75000 80.900 5 0 575,600 S6.000] 285,500
P besi (1t.88¢u) ]
A [ . i : |
QO & X% 1 9 1 28-Juli-02 Harjo Pekerja Tergores Proyek 0 5.000 6.300] o[ 0 o] 0 10.000 21.500
o © rnM kawat (1t.satu)
O > pos | 10 | 19-Ags-02 | Juwanto | Pekerja kejatuhan Proyek 105.000[  156.000]  135.200 0 0 0] 100.000 30.000 $26.200
m DLW kayu (I1.dasar)
S .m — 11 | 30-Ags-02 | Sagono_| Pekerja Terkena Proyek 10.000]  24.000;  $0.600 0 0 D] 25.000 15.000 124,600
oM cangkul {galian) B
&L =8 17 | 1056503 | Magmin | Takang | Torpukul | Proyek o 7.500]  12.300 5 0 O] o] 10000] 25800
- O 0~ paly (I.dus)
B = 25 13 | 13-Sep-02 | Asroni Pekerja Terjepit Proyek 4S.000]  S0.000] 101.250 0 0 0] ~ 50.000 15.000 261.250]
58 molen ir.dasar)
) m o 14| 7-Okt-02 | Wakiman | Pekerja Tergores Proyek 0 7,500 6,500 0 0 0 0 10.000 24,000
= 000
T c 2 paku (It.dua)
oo 15 | 18-0ks-02 Girin Tukang Kesetrum Proyek 0 15000]  21.600 0 0 [ 0 15.000 31,600
B =2 (It dua)
16 |Bisya Pengadaan Obat 1,600,000
17 [Biaya Pengadaan Poralatan 1,875,000
Jumlgh 804.500] 6.247.000] 4.067.025 0 0] 14.000.000] 1.100.000 415.000]  30.108.523

<
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g
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Nama Proyek : Proyek Pembangunan RSUD DR. SAYIDIMAN Kab. Magetan
Lokasi Proyek : Jalan Pahlawan Magetan

A; Biaya Proyek : 2.698.472.056,00
L] Waktu Proyek : 27 Desember 2002 - 20 Mei 2003
<X Jumiah lantai : 3 lantai
Y No | Tanggsal Nama Jenis Jenis Lokasi Biaya Jumlah
korban | pegawai | kecelakaan kecelakaan | Perawatan | Dokter Obat Pemakamsan | Tunjangan | Perbaikan STMB | Transport
- c meninggal | alat/kend.
F W mw 1§ 2-Jan03 | Sekir | " Pekerjn | Menginjak |  Proyek — isooo| 17800l 21600t .0 ] of o] 10000 64.400
. O besi (pembersihan)
a m 7 | 10-4an-03 | Ponijo | Pekerja | Terimpa ~ Proyek | 70300 264275 P ) D) E— —80000[  25.000}  730.150
{,_ batu (penggalian)
ﬂ «\Wu. n_u 3 [ 11-Jan-03 | Wasirmuri | Pekerja i aﬁ_.n it | Proyek 53.000]  85600] 2043001 Oh 0 O] 45.000]  25.000{  412.000
X + — alat
g . 2 S 7 | 13-Jan03 | Sukamto | Tukang | Menginjak Tokasi | 15000 20000p 15000} __ .. ~o[ o o 0 10000 60,600
! 5 _Sukamto | Tuka injek | Jokes. L
~t paku Proyek
g m. & m 5 | 4-Peb-03 | Joko | Tukang | Jeri | Lokas | _ 250.000] 460.000 | 752,100} (U S 0 0] _100000] 450007 1607.160
. c— =
ﬁ © O terpotong Proyek
ﬁ M Y ~ 5 | 35Pcb-03 | Waluyo | Tukeng | Terkena Proyek | 21.500] _ 25.000{ 20000} o o o o[ _ 15.000] 81500
- e AR e S — — —— |
- : besi (it.satu)
P~ O T3 orei.03| Samard | Pekerja | Menginjek |  Proyek {o0m|  1s000] ioso0] _  _of O o 0] _ 10.000] 45500
) _ 1 _jo-ivaret- L.\|||mw\._1 | Proyex  }  RL J. 2] . | SR - S L
" LI paxu
&x 5 m < (8 | 20-Mar-03| _Slamet | Pekerja zowms.% Proyek | 10000 _ 15.000] 10500} _ 0 0 0 o] 10.000] _ 43.500
- (\J :
m ) m w 5T 7Api 03| Jarali | Pekere | Kejswhan | Lokesi | 82400 176.500] 145375 o] 0 | 83.000] 25.000( 3514275
1] [32] kayu Proyek
g Lo o T T0-Apri03]  Gimin | Pekena | Terpukul Proyek | _5.700 8] 10200 0 0 0] o] 10.000] 25900
C om palu
E ﬁOU z % me 28-Aprl-03| Sa jono Tukan, Jatuh Proyek 130.050] 360.000{ 421300 0 0 0 150.000 45.000 1.106.350
e o (1t.dus)
M) = 35 12 |Biaya Pengadaan Obat T.600.000
8 oo 13 |Biaya Pengadaan Peralatan 1.875.000
) s QO nnw mv.\ Jumlah 662.050] 1.439.175] 1901450 0 0 0] 460.000 230.000] 8.167.675
T c - .
a. $°3
— O
G =2

&
dm
&

A



Nama Proyek : Proyek Pengembangan Infrastruktur Basecame Stonecrusher dan AMP
Lokasi Proyek : Desa Sugihwaras Kec. Maospati Kab. Magetan
Biaya Proyek 1.432.000.000,00
Waktu Proyek : 2 Januari 2005-29 Maret 2005
Jurlah lantai : 1 lantai
No Tanggal Nama Jenis Jenis Lokasi Biaya Jumlah
korban | pegawsai kecelakaan kecelakaan | Perawatan Dokter M Obat ’ Pemakaman f._._.:_-__n-.— _vn.&&r-_.‘# STMB ‘Transport
| | | alat/kend,
T | 12-Jan-05 | Winarno Pekerja Terkena Proyek 0 25,000 83.500} \f\f&o\,v 0] G 80,008 20000 208,500
batu {11, dasar) — —
C 2 | 14-Jan-03 Sardi Pekerja Kena Proyek o 213001 ol flo‘*\ ) [ S 15.000 36,300
. Cangkul
w w 3 | 27-Jan-03 Paijo Pekerja Menginjak | Proyek 0 19.500 0l o 0 [ o 0 | 19500
- ® Paku
Q = + T 3Feb05 | Mahmudi | Tuken Jatuh dari Proyek T20.500]  220.000 263.700] ) 0 0 150000} 25.000 779.200
w. ' Scafolding (1. dasar)
;) 9o, 5 .* 11-Feb-05 Heri Pekerja Terkena | Proyek o] 75.500 115380} I 0 0] 100000 [ 18.000 308,850
ooy batu {it dasar) §
' 5% T\ TATeb05 | Junadi | Pekerja | Terkena Proyek 75,500 81300 125.200f 0 ) o[ 80.000]  15.0001 T 347.000
[« IS Batu (It dasar)
g Q 7T T8.Feb-05 | Paworo | Tukan Peranceh Proyek 133.050] _ 96.400] 320100 0] 0 g 125.000 35000 _ 689.850
he) m roboh (i1.dasar) 7
c = T3S | Smr | Pekens | Menginjek Proyek Ts700] 20000 63328 G D )} 18.000] _ 113.528
= o Besi
= 5 T 78Feb-05 | Jarwo | Tuken Vejatuhan Proyek 725000 mm.%ol 310.200( ) 0] ST 1S0.000] 25000  807.700
— Kayu (It.dasar)
W m » T TSNS | Judi | Pekerja | Menginiak Tt dasar O] 15.000] _23.000) 70 0 o dn.000]  10.000 (m@oow
- @®© paku
Q S L. T 1 15-Mar-05 | Ponimin Tukan; Terpukul proyek 9,500 10.000 17.600 0 i of 0] 10.000 | 41.100
8 - R (it dasas)
ot e M 12 |Biaya Pengadaan Obat 1,300,000
S oo T3 |Biaya Pengadazn Peralatan T 1,650,000
0 Z % Jumlah 386.250 334.000] 1321975 0 0 o[ 725.000 1750001 6392225
(@) o~
— Aol
2w
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